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ABSTRAKSI

Skripsi yang berjudul * Aspek Politik dan Keamanan dalam Konflik di Laut Cina
Selatan™ yang disusun oleh Yulia Permatasari (E 131 076 04) di bawah bimbingan
Patrice Lumumba scbagai pembimbing I, dan Pusparida Syahdan, Sebagai
pembimbing 11,

Penulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan mengenai Aspek
Politik dan Keamanan dalam konflik di Laut Cina Selatan, dan indikator-indikator
vang menyebabkan terjadinya konflik tersebut yang hingga saat ini masih terus
berkembang. Disamping itu juga untuk memaparkan upaya-upaya menanggulangi
konflik tersebut denpan cara menganalisa fenomena-fenomena vang ada. Tipe
penelitian dalam tulisen ini mengacu pada penelitian historis dan deskriptif
analisis yang memanfaatkan data yang telah ada untuk mengpambarkan fakta-
fakta yang selanjutnya dianalisi. Dalam menganalisis permasalahan, analisis data
kualitatif dikembangkan dengan cara membandingkan schingga akan
menghasilkan analisis yang sifatnya relatif dalam mengambil suatu kesimpulan,
Sedangkan untuk mengarahkan pemaparan pokok-pokok pembahasan dilakukan
dengan tehknik penulisan dedukatif-indukatif. Tingginya dinamika interaksi di
Laut Cina Selatan menunjukan besarmnya kapabilitas ekonomi, pofitik, dan militer
di kawasan ini.

Adapun hasil dari penelitin yang penulis lakukan menunjukkan bahwa konflik
yang terjadi di Laut Cina Selatan yang melibatkan beberapa negara seperti
Republik Rakyat Cina (RRC), Vietnam, dan Filiphina, menimbulkan implikasi-
implikasi Politis dan Keamanan yang diakibatkan oleh adanya pergesekan
kepentingan di antara ketiga negara fersebut, tedapat saling klaim demi
kepentingan masing-masing negara.

Wi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laut Cina Selatan merupakan bagian dan samudra pasifik, yang meliputi
schagian wilayah dari Singapura dan Selat Malaka hingga ke Selat Taiwan dengan
luas sekitar 3.5 juta km?.' Berdasarkan ukurannya, Laut Cina Selatan ini
merupakan wilayah perairan terluas atau terluas kedua setelah kelima samudra.
Laut Cina Sclatan merupakan sebuah perairan dengan berbagai potensi yang
sangal besar karena di dalamnya terkandung minyak bumi dan gas alam dan selain
ity jupa peranannya sangat penting sebagai jalur distribusi minyak dunia,

perdagangan, dan pelayaran inlernasional.

Secara peografis Laut Cina Selatan terbentang dari arah barat daya ke '|'imur
Laut, yang batas Selatannya 3° Lintang Selatan antara Sumatra Selatan dan
Kalimantan (Selat Karimata), dan batas utaranya ialah Selat Taiwan dari ujung
utara Taiwan ke pesisir Fujian di Cina Daratan. Laut Cina Selatan terletak di
Sebelah Selatan Republik Rakyat Cina (RRC) dan Taiwan; di sebelah barat
Filiphina; di sebelah barat, Laut Sabah (Malaysia), Sarawak (Malaysia), dan
Brunei; di sebelah utara Indonesia; di sebelah Timur Laut Semenanjung Malaya

{Malaysia) dan Singapura; dan di sebelah Timur Vietnam.

| ¢ aut Cina Setatan™ www aoneshira com/laut-cina-selatan him. Diakses tanggal 25 juni 2010




i Laut ini, ada lebih dari 200 pulay dan karang yang diidentifikasi,
kebanvakan darinya di daerah Kepulavan Spratly. Kepulauan Spraily tersebar
seluas 810 sampai 900 km yang meliputi beberapa 175 fitur insuler yang
diidentifikasi, yang terbesarnya menjadi Kepulauan Taiping (ltu Aba) yang
panjangnya 1,3 km dan dengan ketinggian 3,8 m. Pulau-pulau kecil di Laut Cina
Selatan, yang membentuk kepulavan, jumlahnya mencapai ratusan. Laut dan
pulau-pulau yang sebapian besar tidak berpenghuni tersebut di klaim oleh
beberapa negara, klaim tersebut jelas tercermin pada beragam nama yang

digunakan untuk menyebut pulay-pulau dan laut tersebut.

Megara-negara dan wilayah vang berbatasan dengan Laut Cina Selatan adalah
(searah jarum jam dari utara) Republik Rakyat Cina (RRC) termasuk (Makau dan
Hongkong), Republik Cina (Taiwan), Filiphina, Malaysia, Singapura, Indonesia,
Brunei, dan Vietnam. Adapun sunpai-sungai besar vang bermuara di Laut Cina
Selatan antara lain sungai Mutiara (Guangdong). Min, Jiulong, Red, Mekong,

Rajang, Pahang, dan Pasig.’

Laut Cina Selatan merupakan kawasan yang memiliki potensi sumber daya
alam dan potensi geografis yang sangat besar. Sumber daya alam yang dimiliki
Laut Cina Selatan berupa minyak bumi dan gas alam wvang terkandung di
dalamnya dengan jumlah yang cukup besar, serta memiliki potensi geografis,
karena kawasan tersebut merupakan jalur pelayaran dan komunikasi internasional
(jalur lintas laut perdagangan internasional). Kawasan ini juga banyak dilalui oleh

Armada Angkatan Laut, baik berupa kapal tangker maupun Armada Angkatan

? iid
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Laut dari nepara-negara maju, seperti dari Amerika Serikat, Australia, Jepang,

Koren yang melintasi laut i,

Kawasan Laut Cina Sclatan hila dilihat dalam tata Lautan Internasional,
merupakan kawasan yang memiliki nilai ekonomis, politis, dan strategis.
Sehingga menjadikan kawasan ini mengandung potensi konflik serkaligus potensi
kerja sama. Dengan kata lain, kawasan Laut Cina Selatan yang memiliki
kandungan minyak bumi dan gas alam yang terdapat didalamnya, serta
peranannya yang sangat penling sebagai jalur perdagangan dan distribusi minyak
dumia, menjadikan kawasan Laut Cina Selatan sebagai objek perdebatan regional

selama bertahun-tahun.

Hal ini dapat diketahui sejak tahun 1947 hingga saat ini tahun 2011.” Dimana
terdapat pertikaian atau saling klaim antara negara yang mengaku memiliki dasar
kepemilikan berdasarkan batas wilayah laut atau perairan, seperti Republik
Rakyat Cina (RRC), Vietnam, Filiphina, Malaysia, Taiwan, dan DBrunei
Darussalam. Selain saling klaim di antara nepara-negara yang berlokasi di
perairan Laut Cina Selatan tersebut, juga terdapat kepentingan-kepentingan
negara-negara besar seperti @ Amerika Serikat, Rusia, negara-negara Eropa Barat,
Jepang, Korea, Taiwan dalam hal keperluan pelayaran dan keperluan kandungan-
kandungan sumber daya alam berupa minyak dan gas bumi yang terkandung di

dalam wilayah Laut Cina Selatan tersebut.

? KOMPAS edisi, selasa 21 juni 2011 Singapura Desak Cing Jelaskan Kloim. Diakses tanggal 21
Movember 2011



Laut Cina Selatan terbentuk sebagai sebuah kepulauan, Dimana, benih-benih
perselisihan yang terdapat di Lautan itu, banyak di sebabkan oleh latar belakang
historis, baik dari segi penamaan terhadap lautan itu maupun batas-hatas
kepemilikannya, Dalam bal penamasn misalnya, Republik Rakyat China {RRC),
menyebutnya dengan nama Latr Selatan saja. Filipina, menyebutnya dengan
nama Laut Luzcn (Laut Filiphina Barat), karena keberatan dengan nama Laut Cina
Selatan, sebab seolah-olah kawasan itu milik Republik Rakyat Cina (RRC)
Sedangkan Vietnam menyebutnya dengan nama Lawt Tierer, Dari beberapa
negara yang mengklaim Laut Cina Selatan, diketahui Republik Rakyat Cina
(RRC) dan Vietnam adalah yang begitu gencar dalam mempertahankan kawasan

Perairan Laut Cina Selatan, di klaim oleh sejumlah negara. Republik Rakyat
Cina (RRC) berebut kepulauan Spartly dengan Brunei, Filiphina, Malaysia,
Vietnam, dan Taiwan. Sementara itu, kepulauan Paracel di klaim oleh Republik
Rakvat Cina (RKC), Taiwan, dan Vietnam. Ditelusuri dari akar permasalahannya,
konflik yang sebenarnya adalah mengenai klaim-klaim di wilayah perairan dan
kepulauan di kawasan Laut Cina Selatan yang terjadi mulai sejak Desember tahun
1947 dan terus berlanjut hingga saat ini tahun 201 1.* Di dalam kawasan Laut Cina
Selatan terdapat kepulauan Spartly dan Paracel yang tergolong titik rawan titik
rawan dalam soal klaim teritorial. Kepulauen Spartly dan kepulauan Paracel

adalah vang menjadi fokus perebutan antara negara-negara pengklaim

* “plencermati Sengketa Teritorial Laut Cina Selatan”™

hetp:/fjudiono, wordpress com/ 20091 1/ 5/mencermati-sengheta-teritorial-laut-cina-selatan/him,
Dilakses tanggal 05 januari 2011
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{claimantans). l'etapi yang lebih di sorot adalah kepulauan Sparlly yang

kemudian menjadi isu dominan Internasional *

Pada Descmber 1947 Pemerintah Republik Rakyat Cina (RRC) mengklaim
hampir seluruh wilayah Laut Cina Selatan dengan menerbitkan peta yang tidak
hanya memuat kepulavan-kepulavan uatama di wlayah Laut Cina Selatan, tetapi
juga memberi tanda schelas paris putus-putus (yang juga di sebut garis-garis
berbentuk huruf U} di seputar wilayah perairan Laut Cina Selatan. Pihak Republik
Rakyat Cina (RRC) mengklaim saal pela tersebut diterbitkan pertama kali tidak
ada satupun negara yang menyampaikan protes diplomatik, schingga terus
digunakan pemerintah Republik Rakyat Cina (RRC), sejak setelah kemenangan

I Partai Komunis 1949, Meski demikian, Republik Rakyat Cina (RRC) tidak pernah
secara terbuka menyatakan detail klaimnya tersebut, Pada tahun 1976 pemenintah
Republik Rakyat Cina (RRC) secara paksa mengambil alih dan menguasai
kepulauan Paracel dari Vietnam. Kepulauan itu berada di sebelah Utara kepulavan
Spartly. Keduanya sama-sama di yakini kaya akan sumber daya alam gas dan

minyak bumi.*

Sengketa teritorial di Laut Cina Selatan, khususnya sengketa atas kepemilikan
kepulauan Spartly dan kepulauan Paracel mempunyai riwayat vang panjang.
| Berawal dari konflik yang dischabkan oleh klaim-Klaim mengenai perbatasan di
wilayah perairan dan kepulauan di Laut Cina Selatan. Sejarah menunjukan bahwa,

penguasaan kepulauan ini telah melibatkan banyak negara di antaranya Ingris,

i " Tbid.
'~' % KOMPAS edisi, selasa 21 juni 2011.Op, cit

1 |
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Perancis, Jepang, Republik Rakyat Cina (RRC), Vietnam, yang kemudian

melibatkan pula Malaysia, Brunei Darussalam, Filiphina,dan Taiwan.

Sengketa teritorial dan penguasaan kepulavan di Laut Cina Sclatan. Diawali
oleh tuntutan Republik Rakyat Cina (RRC) atas seluruh pulau-pulau di kawasan
Lant Cina Sclatan vang mengacu kepada catatan scjarah, penemuan situs,
dokumen-dokumen kuno, peta-peta dan pengpunsan gugus-gugus pulau oleh
nelayannya. Menurut Republik Rakyat Cina (RRC) sejak 2000 tahun yang lalu,
Laul Cina Selatan telah menjadi jalur pelayaran bagi mereka. Namun Vietnam
membantahnya dan menganggap kepulauan Sparily dan Paracel adalah bagian
dari wilayah kedaulatannya. Vielnam menyebulkan kepulauan Spartly dan Faracel
secara efektil’ di dudukinya sejak abad ke-17 ketika kedua kepulavan itu tidak

berada dalam penguasaan suatu negara.

Dalam perkembangannya, Viemam tidak mengakui wilayah kedaulatan
Republik Rakyat Cina (RRC) di kawasan tersebut, schingga pada saat perang
dunia 11 berakhir Vietnam Selatan menduduki kepulauan Paracel, termasuk
beberapa gugus di kepulauan Spartly. Selain Vietnam Sclatan kepulavan Spartly
juga diduduki oleh Taiwan sejak perang dunia 11 dan Filiphina tahun 1971, alasan
Filiphina menduduki kepulavan tersebut karena kawasan ftu merupakan tanah
yang sedang tidak dimiliki oleh negara manapun. Filiphina juga menunjuk
perjanjian  San-Fransisco 1951, yang antara lain menyatakan, Jepang telah
melepas haknya terhadap kepulauan Spartly. Malaysia juga menduduki beberapa
gugus kepulauan Spartly yang di namai terumbu layang. Menurut Malaysia,

langkah itu di ambil berdasarkan peta batas landasan kontinen Malaysia tahun
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1979, yang mencakup sebagian dari kepulauan Spartly. Sementara Brunci yang
memperoleh kemerdekaan secara penuh dari Ingris juga 1 januari 1984 kemudian
juga ikut mengklaim, namun Brunei hanya mengklaim perairan dan bukan gugus
pulau. Sampai saat ini negara yang aktif menduduki di sekitar kawasan ini adalah
Taiwan, Vietnam, Filiphina dan Malaysia. Dengan kondisi seperti ini, masalah
penyelesaian sengkela teritorial di Laut Cina Selatan tampaknya akan menjadi

semakin rumit dan membutuhkan mekanisme pengolaan yang lebih berhati-hati.”

Dimulai pada tahun 19%% ketegangan terjadi di kepulavan Spartly, Vietnam

dan Republik Rakyat Cina (RRC) berperang di Lautan memperebutkan gugusan

batu karang Johnson {Johnson South Reef). Saat itu Angkatan Laut Vietnam di
halang-halangi oleh dua puluh kapal perang milik Hepublik Rakyat Cina (RRC)

vang sedang berlayar di Laut Cina Selatan, schingga terjadi bentrokan yang
mengakibatkan kurang lebih sebanyak 70 prajurit Anghkatan Laut Vietnam tewas.

i Sengketa perbatasan yang memicu perang besar juga terjadi di perbatasan darat
kedua negara pada tahun 1979 dan 1984, Selain itu juga seperti yang terjadi antara
Republik Rakyat Cina (RRC) dan Vietnam yakni pendudukan Republik Rakyat
Cina (RRC) atas Karang Mischief 1995, dan baku tembak antara kapal perang
Republik Rakvat Cina (RRC) dan Filiphina didekat pulau Campones 1996,
menunjukan sengketa tersebut bisa tersulut menjadi konflik terbuka sewaktu-

waktw.®

T wgonflik Lawt Cina Selatan”™ Johnpau,com/20 10/ 10979 Thim, Dinkses tanggal 09 november

2010
® e OMIPPAS edisi, selasa 21 juni 200 1.0p.Cit



W

Sampai saat ini konflik klaim twmpang tindih yang terjadi di wilayah Laut
Cina Selatan masih terus berlangsung dan menjadi perdebatan antara beberapa
negara di kawasan ASEAN melalui perundingan diplomasi. Diketahui pada
tanggal 15 juni 2011, kapal patroli maritim milik Republik Rakyat Cina (RRC),
Haixun 31, berlabuh di Singapura sctelah berangkat dari Republik Rakyat Cina
(RRC). Dalam perjalanannya diketahui kapal itu telah melewati perairan di sekitar
kepulavan Paracel dan Spartly, yang menjadi sumber sengketa di Laut Cina

Selatan.”

Namun sehelumnya pekan lalu Vietnam juga telah menggelar latihan perang
amunisi tajam selama beberapa jam di perairan Laut Cina Selatan, yang juga di
klasim oleh Republik Rakyat Cina (RRC). Latihan ini sudah direncanakan
menyusul konflik terbaru dengan Republik Rakyat Cina (RRC) terkait sengketa di
Spartly dan Paracel, pihak Vietnam menegaskan bahwa latihan ini hanya latihan
rutin tahunan. Latihan ini berlangsung selama sembilan jam di sekitar Hon Ong,
pulau tak berpenghuni, terletak sekitar 250 km dari Paracel dan hampir 1.000
kilometer dari Spartly. Sengketa dan perseluruan anfara negara pengklaim
semakin ramai dengan aksi saling unjuk kebolehan dan kemampuan. Bulan depan
Vietnam dijadwalkan kembali akan berlatih perang, kali ini bersama Angkatan
Laut Amerika Serikal. Seolah tidak mau kalah, militer Republik Rakyat Cina

(RRC) juga telah mengumumkan rencana rangkaian latihan perang lepas

pantainj-'a_m
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Republik Rakyat Cina (RRC) menantang Vielnam untuk perang, hal imi di
latar belakangi atas kemarahan Republik Rakyat Cina (RRC) dengan sikap
Vietnam yang menyambut baik keterlibatan Amerika Serikat dalam Sengkela
Laut Cina Selatan. Republik Rakyat Cina (RRC) dipastikan akan menguji coba
kapal induk buatannya, yang akan berlayar mulai 1 juli, bersamaan dengan
peringatan 90 tahun Partai Komunis. Militer Republik Rakyat Cina (RRC)
mengakui uji coba itu sekaligus menjadi cfek penggetar dengan menunjukan

' kemampuan dan kekuatan Angkatan Laut Republik Rakyat Cina (RRC). Amerika
Serikat juga getol ingin terlibat dalam sengketa Laut Cina Selatan dengan alasan
ingin menjamin kebebasan navigasi di perairan itn. Menurut McCain, yang
adalah mantan perwira menengah Angkatan Laut Amerika Serikat, Washington
harus memperluas dukungan politik dan militernya ke negara-negara Asia

| l'enggara serta memperkuat barisan menghadapi Republik Rakyat Cina (REC).
Menurutnya Republik Rakyat Cina (RRC) selalu mencari dan mencoba
mengeksploitasi perpeacahan yang memang sudah ada di dalam ASEAN. Mercka

mempermainkan kondisi itu untuk kemudian menekan negara-negara terkait demi

apenda kepentingan dan keuntungan Republik Rakyat Cina (RRC) sendiri.

Amerika Scrikat dan Vietnam mengeluarkan seruan bersama tentang resolusi
damai dalam penuntasan sengketa i Laut Cina Selatan. Namun, Amenka Serikat
menegaskan tidak akan mengambil posisi lerlentu dalam sengketa Laut Cina
Qelatan. MecCain menegaskan, Amerika Serikat selama ini menyambut baik
hubungan kerja sama dengan Republik Rakyat Cina (RRC) dan sama sekali tidak

ingin mencari konflik. Akan tetapi Amerika Serikat juga memperianyakan



w

perilaku agresif Republik Rakyat Cina (RRC) dan kiaim teritoriginya yang tidak

bisa dibenarkan.''

Melihat situasi yang semakin rumil, maka ASEAN mulai bertindak dan ikut
turun tangan menanggapi persoalan klaim teritorial yang terjadi di wilayah Laut
Cina Selatan. Karena jika konflik ini tidak ditanggapi dengan serius dan dibiarkan
begitu saja maka segala bentuk kerjasama di kawasan Laut Cina Selatan bisa
kehilangan daya dukung dan tidak berkelanjutan selain itu juga dapal megancam
keaman negara-negara ASEAN, dan sckitamya'® Sepuluh negara anggota
ASEAN sepakat mempercepal proses implementasi perilaku yang harus menjadi
pegangan sejumlah negara yang terlibat senpketa Laut Cina Selatan. Yakni
dengan diadakannya Declaration on the Conduct of Parties (DOC) yaitu hukum
yang mengikat pihak-pihak yang bertikai. ASEAN juga menunjukkan keinginan
untuk memulai penyusunan dan pembahasan kode etik DOC, yvang kemudian akan
dibahas dengan Republik Rakyat Cina (RRC) dan diterapkan di wilayah perairan

it

Aktor yang berperan didalamnya tidak hanya Vietnam dan Republik Rakyat
Cina (RRC). tetapi juga melibatkan beberapa negara anggota ASEAN, yaitu
Malaysia dan Filiphina, serta Taiwan. Klaim-klaim terscbut bisa berdasarkan
klaim atas sejarah yang beraneka ragam, konsiderasi ekonomi, serta perlimbangan

geostrategis negara-negara yang terlibat. Selain ity Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE)

W OMPAS edisi, Raba 22 Juni 2011 Cina Tantang Fietnam Perang. Diakses 1g] 03 oktober 2011
2 g OMPAS edisi, Rabu | juni 2011 fsu Laut Cing Selatan Harus Dituntaskan Dinkses gl 10

oktober 201 1
B OMPAS edisi, Kumis 9 juni 2011 Lout Cinu Selatun Dibahas. Divkses Gl [T okiober 2011
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dari hampir semua negara yang berbalasan dengan Laut Cina bé;!am m[mg__ g

S A

tumpang tindih, sehingga menimbulkan masalah dalam penentuan bata%, <, wES

Kenyataannya terjadi perang klaim dan upays-upaya penguasaan atas kawasan
Laut Cina Selatan. Kepemilikan sejumiah pulau-pulau kecil di Laut Cina Selatan
memperbesar masalah ini sehingga menimbulkan ketegangan tentang hak atas
Laut Tertorial atau Landasan Kontinen. Persoalannya menjadi semakin kursial
karena klaim-klaim tersebut saling tumpang tindih yang discbabken karena
masing-masing negara mengklaim kepemilikannya yang berdasarkan versinya
sendiri, baik secara historis maupun secara legal formal (tertulis), demi

kepentingan masing-masing negara, "’
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian mengenai aspek Politik dan Keamanan Laut Cina Sclaian yang
pada umumnya dapat berawal dan berakhir pada tahun tertentu, namun penulis

membatasi masalah aspek Politik dan Keamanan Laut Cina Selatan pada tahun

1947 sampai dengan tahun 2011.

Berdasarkan latar belakang diatas, schingga penulis menyajikan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Apa yang melatar belakangi terjadinya konflik di Laut Cina Selatan 7

7. Ragaimana aspek Politik dan Keamanan di T.aut Cina Selatan 7

" “Hiphrwn .ulSEA.H dalam [Elpt}'l Men_wlmmm Konflil.™
ahi 3 dalam-upaya-meinyelesaikan-kog ﬂiﬂiﬂsmwl

11
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C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
. Tujuan Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui latar belakang terjadinya kontlik di Laut Cina Selatan.
b. Mengetahui aspek Politik dan Keamanan di Lawt Cina Selatan,
c. Mengetahui solusi dalam penyelesaian konflik di Laut Cina Selatan,
2. Kegunaan Penelitian

Apabila penelitian tersebut dapat tercapai, muka penelitian tersebut :

a. Diharapkan bagi para pengambil kebijakan dapal menjadikan hasil
peneclitian ini sebagai bahan acuan untuk mengetahui aspek Politik dan
K.eamanan di Kawasan Laut Cina Selatan.

b. Diaharapkan bagi para akademisi, dapat menjadikan fenomena
terschut sebagai bahan untuk melahirkan gagasan baru dalam

penvelesaian konflik sebagaimana Laut Cina Selatan.

). Kerangka Konseptual

Mencermati konflik Laut Cina Selatan maka perlu dipilah akan aspek-aspek
apa yang ada di dalamnya agar dalam mengidentifikasi masalah senghketa dan
mengambil kebijakan dapat lebih mudah. Dalam fenomena sengketa Laut Cina

Selatan terkadang tidak dapat dipisahkan oleh adanya motif ekonomi di mana

Laut Cina Selatan kava akan sumber daya alam. Namun dalam mencapai
kepentingan ckonomi terscbut para aktor atau negara-negara yang ada di

dalamnya menggunakan politik sebagai instrumen. Hal ini, jika dilihat dari segi

12
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wilayah, konflik Laut Cina Selatan memang merupakan konflik teritorial yang
bersifat zero sum game di mana kemenangan satu pihak adalah kerugian pihak
lain. hal ini tentu saja berimbas pada aspek keamanan, Dengan demikian, penulis
berupaya mengkaji aspek politik dan keamanan dalam sengketa Laut Cina Selatan
dengan menggunakan konsep politik dan konsep keamanan. Selain itu judul ini
juga berkaitan dengan konsep konflik, dimana penulis ingin mengkaji tentang

aspek Politik dan Keamanan dalam konflik yang terjadi di Laut Cina Selatan.

Politik Internasional menurut J.Holsti adalah study mengenai pola tindakan

negara terhadap lingkungan eksternal sebagai reaksi atas respon negara lain.

Selain mencakup unsur power, kepentingan, dan tindakan, politik internasional

juga mencakup perhatian terhadap sistem intemnasional, deferrence, dan penlaku

para pembuat keputusan dalam situasi konflik. Politk Internasional membahas

keadaan atau soal-soal politik di masyarakat internasional dalam arti yang lebih

sempit, yaitu dengan bertokus pada diplomasi dan hubungan antar negara serta

kesatuan-kesatuan politik lainnya.™

Kemanan secara efimologi konsep keaman (secwrity) berasal dari bahasa latin
“securus’ (se + cura) yang bermakna terbebas dari bahaya, terbebas dan
ketakutan (free from danger, free from fear). Kata ini juga bisa bermakna dari

gabungan kata se (yang berarti tanpa / without ) dan curus ( yang berarli “uneasi-

| ¥ Anak Agung Banyu Perwita an Y.M.Yani 2006. Pengantar fimy Hubungan Internasional .
Randung: Rosda Karya. Hal. 440
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ess). Sehingpa bila di gabungkan kata ini bermakna “liberation from uneasi-

ness.or a a peacklf situation withowut any risks or threats™

Menurut Walter Lippman, Keamanan adalah a nation is secure to the extent
to which it is not in danger of having to sacrifice core values if it wishes to avoid
war, and is able, i challenged, to mantain them by victory in such a war.'” Walter
Lippmann werangkum kecenderungan ini dengan menyatakan bahwa suam
negara berada dalam keadaan aman selama negara itu tidak dapat dipaksa untuk
mengorbankan nilai-nilai yang dianggapnya penting dan dapat menghindari

perang atau jika terpaksa harus melakukan peperangan dapat keluar sebagai

pemenang.

Selain dari konsep yang disebutkan diatas, dimasukkan juga konsep konflik
yang erat hubungan dengan permasalahan di Laut Cina Selatan, Konflik sebagai
suatu fenomena tidak akan pernah absen dari percaturan Politik Internasional
selama inleraksi antar negara di dunia masib berlangsung disertai dengan
perbedaan-perbedaan yang ada yang kemudian bisa memicu timbulnya konflik.
| Menurut penganut paradigme reslis, politik antar hangsa itu

hakikatnya adalah pertarungan perebutan kekuasaan (struggle
for power). Dengan konsep kepentingan yang diterjemahkan

! sebagai kekuasaan, lahirlah perilaku agresif yang menghalalkan
tindak kekerasan dalam menjangkau ambisi.'

1 v lius P. Hermawan, 2007, Trangformasi datam Sudi Hubungan Internasional. Akior, Isu dan

Metodologi. Yogyakariz: Graha llmu. Hal 26.

17 Anak Agung & M. Yoni. Op, Cit.. hal, 121
" Connie B Bakrie, 2000, Membangun kekuatan sistent pertghanan dan postur TNT dalam
Majalah Pemikiran Sosial Ekonomi. Jakarta: LP3ES. Hal. 133

" Hans J Morgenthau, 1990, Politik Antar Rangsa, terjemahan S Maimoen, Yayasan (bor

Indonesia, Jakarta, hal.71-133
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E. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Adapun tipe penclitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
tipe deskriptif, yakni menggambarkan, mencatat, menganalisis seria
menginterpretasikan kondisi-kondisi atau peristiwa-peristiwa yang terkait
dengan permasalahan. Penelitian ini kemudian diharapkan bisa memberikan
kejelasan mengenai kondisi yang berhubungan dengan aspek politik dan

keamanan di Laut Cina Selatan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik pengumpulan
| data berupa telanh pustaka (Library Research) yaitu dengan cara
pengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti baik berupa buku, artikel, dokumen, internet, majalah maupun surat
3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam peneiitian ini adalah data teoritis yang

bersumber dari berbagai litelatur yang berkaitan dengan materi skripsi
penulis, yakni data yang diperolch dari beberapa macam sumber literatur.

| Adapun data yang diperlukan antara lain mengenai:
' a. Aspek Politik dan Keamanan Laut Cina Selatan

b. Kondisi Politik dan Keamunan Laut Cina Selatan

15
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4. Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif” berupa studi kasus
artinva penulis berusaha menampilkan beberapa fakta vang terjadi dari
beberapa sumber yang menggambarkan situasi Politik dan Keamanan di
kawasan Laut Cina Selatan melalui data yang ada serta mencari kaitan

keduanya melalui analisis terhadap fakta dan data yang tersedia.




BAR I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Tentang Politik

Istilah politik sudah ada scjak zaman Yunani Kuno. Di mana politik
didefinisikan sebagai usaha manusia untuk mendapat kekuasaan, Istilah ini
kemudian mengalami perubahan yang signifikan seiring dengan perkembangan
saman. Di dalam hubungan internasional, istilah ini sering digunakan tetapi
disandingkan dengan kata lainnya misalnya politik internasional ataupun politik

luar neger Suatu negara.

Menurut Mitchell dan Mitchell politik adalah suam pengambilan keputusan
kolektif atau pembuatan kebijakan wmum yang ditujukan untuk kepentingan
masyarakat dan negara secara keseluruhan.”” Sedangkan Karl W. Deutsch
mengemukakan definisi politik secara jelas pada bidang vang digeluti oleh politik

itu sendin. Menurutnya:

“Politik adalah kescluruhan proses pengambilan keputusan melalw
sarana umum terutama yang menyangkut tentang kegiatan pemerintah,
Keputusan yang dimaksud adalah keputusan mengenal tindakan-
tindakan umum atau public action, apa yang akan dilakukan dan siapa

mendapat apa.’m

M joyee M. Mitehell and William C. Micthell. 1969, Political Analysis and Public Policy : An

Introduction To Political Science (Chicago: Rand Me Nally) No.4-3
# gearl W, Deutsch. 1972 Politic and goverment: How people Decide Their Fatz. Boston:

Houghten Miffin Company hal.3
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Ahli politik lainnya yakni Ramlan subakii mendefinisikan politik schagas
interaksi antara pemerintah dan masyarakat, dalam rangka proses pembuatan dan
pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan bersama masyarakat yang
tinggal pada suatu wilayah tertentu.” Menurut Prof Miriam Budihado dalam
hukunva Dasar-Dasar llmo Politik, hahwa Polink adalah  bermacam-macam
kegiatan dalam suatu sistem politik (atau negara) yang menyangkul proses
menentukan tujuan-tujuan dari sistem tersebut dan melaksanakan tujuan-tujuan

tersebut, =

Dalam hal ini, politik tidak hanya dilaksanakan oleh pihak pemerintah saja
atau dalam hal ini suprastruktur politik negara tetapi semua elemen yang terkait
dengan negara tersebut termasuk juga interaksi yang dilakukan oleh individu-
individu dalam suatu negara. Secara umum dalam politik terdapat lima unsur
penting yang terkait satu sama lainnya yakni negara, kekuasaan pengambilan
keputusan, kebijaksanaan umum serta pembagian dan alokasi. Disamping itu
politik sering diartikan sebagai usaha sckelompok orang untuk memperoleh
kekuasaan keuntungan ekonomi sebesar-besarnya. Meskipun politik memang
tidak bisa lepas dari unsur kekuasaan tetapi jupa memiliki seni apabila
dilaksanakan oleh orang-orang yang paham dengan politik 1tu sendir,

Sedangkan dalam hubungan internasional sendiri bahwa politik tidak bisa

dilcpaskan dari dua istilah yakni kerja sama dan |:u.=.r'3.airlg:m.::”I Di satu sisi, setiap

negara di dunia bekerja sama untuk mencapai kepentingan nasional masing-

2y tiram, Budiarje, 2004, Doasier-Jusar Wmu Politik (Jakarta FT Granedis Pustaki Utuma) hal 10

1 [bid.hal @
* Ihid hal 15
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masing, baik itu dibidang politik, ekonomi, sosial budaya, maupun pertahanan
keamanan, Tetapi disisi lain setiap negara berlomba untuk mendapaikan
kepentingan nasional terutama bidang ekonomi dan pertahanan keamanan. Politik
dapat juga berarti scpala aklifitas yang berhubungan dengan kekuasaan dan
bermaksud untuk mempengaruhi dengan jalan mengubah atau mempertahankan

suatu bentuk atau system.
B. Konsep Tentang Keamanan

Keamanan jika diartikan secara umum adalah kondisi atau perasasn aman
dari kekerasan atau bahaya. Konsep keamanan telah banyak diperdebatkan cleh
para ahli hubungan internasional. Kaum realis menganggap bahwa keamanan
didasari pada konsep power dan peace. Adapun kaum ideslis menganggap
keamanan schagai konsckuensi dari damai, dimana kedamaian abadi akan

menghasilkan keamanan bagi sesama.

Secara etimologi konscp keamanan (Security) berasal dari bahasa [Latin
securus (se+cura) yang bermakna terbebas dari bahaya, terbebas dari ketakutan
(free from danger, free from fear). Kata ini juga bisa bermakna dar gabungan
kata se (yang berarti tanpa‘withowr) dan curus (yang berarti uneasi-ness), sehingga
bila digabungkan dengan kata ini bermakna liberation from wneasiness, or a
peaceful situation without any risk or threats.” Dalam hubungan internasional,
setiap aktor akan mempertaruhkan segalanya demi pencapaian keamanan

(nasional).

=

2 yulius P.Hermawan, 2007. Transformasi derfam Studi Hubungan Internasional: Aktor , l5u dan
Metodalogi Y ogyakarta:Graha Limw. Hal 26
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Menurut Walter Lippman, Keamanan adalah a nation is secure lo the extent
to which it is noi in danger of having to sacrifice core values if it wishes fo avoid
war, and ix able, if chailenged, to mantain them by victory in such a war.® Walter
Lippman merangkum kecenderungan ini dengan menyelakan bahwa suatu negara
berada dalam keadaan aman selama negara itu tidak dapat dipaksa untuk
meporbankan nilai-nilai yang dianppapnya penting dan dapat menghndari perang

atau jika terpaksa harus melakukan peperangan dapat keluar sebagai pemenang.”’

Dalam realisme, elemen-elemen utama dalam hubungan internasional terdiri
dari beberapa gagasan utama, vakni aktor dominan tetap berada pada negara-
bangsa (nation-state), kepentingan nasional merupakan aspek utama yang harus
diraih setiap negara-bangsa untuk bisa tetap suvive dengan hirauan utama pada isu
high politics, seperti keamanan melalui instument militery power. Bahkan setiap
negara akan selalu berupaya untuk memaksimalkan posisi kekuatan (power)
relatifnya dibandingkan negara lainnya atau setidaknya tlercipta balance af
power.™ Semakin besar jaminan militernya, maka semakin besar pula jaminan

keamanan yang dimiliki negara tersebut,

Adapun, konsep mengenai  keamanan internasional adalah usaha yang
dijalankan oleh hadan nasional dan internasional, seperti PBB, untuk memastikan
keselamatan dan keamanan. Usaha ini termasuk aksi militer dan persetujuan

diplomatik seperti  “freafy” dan “convention”. Keamanan pasional dan

 anak Agung Banyu Perwita an ¥ M. ¥ani.Log,.cit Hal. 121
! Camie R.Bakrie. 2010, Membangun Kekuatarn Sistem Pertahanan dan Posar TNE dalom

Majalah Pemikings Satlal Ekonomi Jakarta:L.PIES. Hal. 133
= Ibid, hal 27

20



m

internasional saling berhubungan, karena bila keamanan nasional akan mudah
menyehar menjadi masalah keamanan internasional.™ Sedang, keamanan nasional
menunjuk ke kebijakan publik untuk memastikan keselamatan dan keamanan
negara melalui pengeunaan kuasa ckonomi dan militer dan perjalanan diplomasi,

baik dalam damai dan perang.
C. Konsep Konflik

Mempelajari hubungan intermasional atau hubungan antar bangsa berarti
mempelajari dua kajian utama yang selalu mengemuka yailu konflik dan
kerjasama. Konflik terjadi karena adanya perbedaan pendapat atau perbedaan
kepentingan antara dua atau lebih pihak yang saling berinteraksi. Tetapi kerjasama
yang terjalinpun bisa berubah menjadi sebuah konflik ketika dalam interaksinya
salgh satu pihak yang terlibat menyalahi kesepakatan. Dan sebaliknya sebuazh
konflik yang terjadi ketika telah menemukan jalan damai, dapat diteruskan oleh

pihak-pihak yang berkonflik _menjadi sebuah bentuk kerjasama.

i Dalam dunia Internasional konflik juga sering kali terjadi yang tidak hanya
melibatkan satu atou dua negara, tetapi melibatkan banyak negara dan tentunya

komunitas internasional. Dalam sejarsh, masa lalu hubungan Internasional,

konflik menjadi satu hal sulit dipisahkan dengan kehidupan manusia. Hal ini
disehabkan karena konflik sudah dikenal sejak dulu apalagi ketika dunia dikuasai

aleh dua kekuatan besar yang kemudian mengalami kontlik berkepanjangan dan

 wikipedia, “Keamanan Internasional®, & Oldober 2005,
iR Y i wiki

Int . Diakses tnggal 20 Movember 2011
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melahirkan berbagai peperangan yang menimbulkan kematian yang luar biasa

jumlahnya.

Pemyataan diatas jclas mendeskripsikan konflik vang terjadi di kawasan Laut
Cina Selatan. Yang menjadi akar permasalahan dan konflik tersebut adalah
berasal dari keinginan untuk menguasai suatu wilayah vakni Laut Cina Selatan
vang diperebutkan lebih dari satu negara, hingpa akhimya terjadilah konflik klaim
tumpang tindih di wilayah perairan yang diketahui memilki potensi sumber daya

alam dan potensi geografis tersebut.

Konflik secara umum adalah svatu kondisi vang mengacu pada adanya
persaingan antara dua pihak atau lebih yang disebakan clch sejumlah perbedaan
kepentingan yang diperjuangkan oleh masing-masing pihak. Hingga saat ini
fenomena konflik terus saja terjadi dan mengalami perkembangan tidak hanya
antar individu tetapi juga telah mencakup level antar-negara (domestik, regional,
maupun global) bidang cakupannyapun juga semakin meluas dimana bukan hanya
dari sisi ideologi saja tetapi juga dari sisi etnis, agama, wilayah, politik, ekonomi,
teknologi, hingga persaingan militer. Konflik vang terjadi di dunia ini bukanlah
hal yang baru dalam kehidupan para akior internasional. Karena sejak dahulu apa
yang dikenal dengan konflik telah ada dan muncul dalam kehidupan di dunia
internasional. Artinya bahwa pola hubungan yang ada di dunia ini tidak selalu

memperlihatkan adanya suaiu keharmonisan,™

[y, Zainuddin Dijafar, M.A, Stwedy Hubungan Internasional dan Masalah-masalah Teoritisya,
Jakarta: 1990, hal 103
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Kontlik merupakan pejala sosial vang sudah setua peradaban manusia.
manusia sejak awal penciptaanya sudah mempunyai perbedaan aniara satu dengan
yang lainnya. Perbedaan-perbedaan terscbut ada yang bisa saling melengkapi
kekurangan anlara manusia yang satu dengan yang lainnya dan ada juga yang
saling bertentangan hingga bisa menimbulkan konflik. Hal itu terjadi pula pada
masyarakat, malah semakin berkembang masyarakat semakin banyak juga konflik
vang ada di dalamnya. Ada juga vang berpendapat bahwa konflik adalah sesuatu
yang mutlak terjadi dalam suatu masyarakat sehingga masyarakat tersebut bisa

berkembang.

Interaksi yang terjadi baik itu antar-individu, antamegara, maupun antar
kelompok masyarakat megandung kemungkinan tenadinya konflik terlebih ketika
tidak semua kepentingan bisa terakomondasi dengan baik. Bahkan konflik dengan
kekerasan bisa mengakibatkan perang yang tidak saja harus mengorbankan harta
dan jiwa, tetapi juga mengancam ekosistemn dan kelanjutan hidup umat manusia di
permukaan bumi ini, terutama setelah ditemukannya senjata pemusnah massal
baik itu nuklir maupun biologi. Plano dan kawan-kawan mendefinisikan konflik
sehagai suatu jenis interaksi yang ditandai dengan bentrokan atau tubrukan
diantara kepentingan gagasan, kebijakan, program, dan pribadi atau persoalan

dasar yang lainnya yang satu sama lain saling bertentangan *'

Dalam interaksi antara negara tidak jarang menimbulkan konflik. Beberapa

pakar bahkan mengklasifikasi konflik sebagai bagian dari interaksi antar negara

* yark C.Plano (eLal), 1985, Kamus Analisa Politik, Terjemahan Drs. 5 Sircgar, Jakana: CV.
Rajawali, hal 40
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dan oleh karena itw konilik merupakan hal yang wajar terjadi dalam hubungan
internasional. Pendapat ini didukung oleh Dahlan Nasution bahwa konflik
merupakan persaingan, apakah lugas, semu, altau masih berupa sesuatu yang
bersifat potensi, adalah suatu hal yang normal dalam hubungan antar negara yang
bermula dari perkembangan sistem negara kebangsaan.”> Meskipun demikian,
setiap konflik membutuhkan penyelesaian karena apabila dibiarkan akan menjadi

ancaman lerhadap keamanan dan politik internasional.

Dalam sistem internasional konflik dan kerjasama menjadi dua kuwub yang
saling herlawanan, oleh Frankel diandaikan seperti hubungan individual dalam

kehidupan sehari-hari. Pada ekstrim pertama menurut Frankel,

Hubungan didasarkan atas cinta sebagaimana layaknya scorang ibu
terhadap anaknya, sementara pada kutub lainnya didasarkan pada rasa
henci dan ketakutan. Perbedaanya, hubungan antara negara tidak

didasarkan pada rasa cinta mumni, dan dalam hak-hak terientu

rasa benci dapat saja mencuat. ™

Konflik schagai suatu fenomena tidak akan pernah absen dari percaturan

politik internasional celama interaksi antar negara di dunia masih berlangsung

disertai dengan perbedaan-perbedasn yang ada vang kemudian bisa memicu

timbulnya konflik.

Menurut penganut paradigme realis, politik antar bangsa it
hakikatnya adalah pertarungan perebutan kekuasaan (struggle for
power). Dengan konsep kepentingan yang diterjcmahkan schagai

s o Politik nternastonal: Konsep dan Teord, Jakaria: Erlangga, 1991 hal 53
s Eng:;.-a];hn Masuhion, ;wmmm;m AMS Sungguh Bersaudara, 1990.Hal 98-99
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kekuasaan, lahirlah perilaku agresif yang mmghﬂlalkgy’ﬂrﬁﬂk
kekerasan dalam menjangkau ambisi.”* W T
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Menurut Mial dkk, yang dimaksud dengan konflik adalah:

Pengejaran tujuan saling berlentangan dani kelompok-kelompok yang
berbeda, menunjukan rentangan waktu yang lebih luas dan kelas
perjuangan yang lebih lebar dibandingkan dengan kondlik bersenjata,
entah itu dijkuti oleh sarana perdamaian ataupun dengan
menggunakan kekuatan (sejumlah ahli teori membedakan anatara
pertikaian denpan kepentingan yang dapat denegosiasikan dan yang
dapat diatasi oleh kompromi, dan konflik yang lebih dalam yang
melibatkan kebutuhan manusia dan hanya dapat diselesaikan dengan
menghilangkan penyebab tersembunyinya)’

Konflik telah menjadi bahan kajian yang tidak habis-habisnya dibahas oleh
banyak pemikir politik internasional dan hubungan internasional. Kedua studi
btersehut kemudian memunculkan dua istilah konflik yaitu konflik dengan
kekerasan/violent conflict dan konflik tanpa kekerasan/mon-violent conflict.
Meskipun kedua istilah tersebut kemudian dikaburkan oleh kenyataan bahwa
konflik itu identik dengan kekerasan, istilah itu masih tetap dipergunakan oleh
banyak pemikir dan penstudi politik maupun hubungan internasional. Jika kita
j mengacu pada perbedaan antara istilah konflik dan pertikaian maka tidak

mengherankan jika konflik selalu diidentikkan dengan kekerasan karena tidak
' mungkinnya negosiasi membuat pihak-pihak yang berkonflik kemudian tidak bisa
' enghan difi dan akhimya menggunakan kekerasan untuk memenuhi

| kebutihannya tersebut.

M Margenthau, Loc.cithal.71-135 _
= H:;hlmia.u_ 1999, Resalusi daniai konflik kontenporer. mervelesaikan, mencegah, mengelola,

dere miengubah konflik hercumber polftik, sosial, agamd, dars ras.crjemahan Tri Budhi Satrio, PT
RajaGrafindo Persada, Jakariz, hal 28-29 Satrio
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Ahli-ahli teori politik telah membuat banyak pengelompokan kontlik, ada
yang membaginya dilihat dad pihak-pihak yang bertikai, dari sumber konflik, dan
penyebab  terjadinya konflik. Ditinjau dari  pelaku konflik, Miall
mengklasifikasikannya menjadi dua yaitu konflik antar-negara dan kontlik bukan
antar-negara, Dalam konflik bukan antar negar ia membaginya menjadi tiga tipe
yaitu konflik revolusifideclogi, konflik faksional, dan konflik identitas/pemisahan.
Istilah konflik ideologi mempunyai tujuan merubah sifat alami pemerintah suatu
negara misalnya merubahnya dari sistem kapitalis kesosialis, konflik faksional
semata-mata hanya perjuangan untuk mengendalikan negara atau bagian dari

negara, sedangkan konflik identitas/pemisahan adalah ancaman bagi suatu

negara.’®

Rerdasarkan studi kasus mengenai konflik, Holsti membagi konflik menjadi

enam menurut karakteristik penyebab timbulnya konflik :

1. Konflik Wilayah Terbatas

Konflik timbul akibat adanya pandangan yang tidak cocok dengan acuan

pada pemilihan suatu bagian khusus wilayah atau pada hak-hak yang
| dinikmati oleh suatu negara di atau dekat wilayah negara lain. Hal ini
dilakukan sebagai usaha untuk memperoleh perbatasan yang lebih aman.
Disamping ity isu kedaulatan mengenai minoritas etnis menjadi sasaran
juga dalam konflik ini sebagai usaha untuk mengklaim suatu negara guna
mengendalikan wilayah yang dikuasai oleh pihak lain,

% (hid. Hal.44
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2. Konflik yang berkaitan terutama dengan komposisi pemerintah
Tipe konflik ini sering mengandung nada tambahan ideclogis yang kuat.
Maksudnya adalah menjatuhkan sebush rezim dan sebagai gantinya
mendirikan suatu pemerintahan yang cenderung lebih menguniungkan
pihak vang melakukan intervensi.

3. Konflik Kehormatan Nasional
Pemerintah mengancam atau bertindak untuk membersihkan pelanggaran
tertentu vang telah diduga. Hal ini bisa dilihet jika suatu negara
meningkatkan insiden tertentu yang relatif kecil menjadi suatu krisis
penuh.

4. Imperialisme Regional
Pemerintah berusaha menghancurkan kemerdekaan negara lain, hiasanya
demi suatu kombinasi tujuan ideologis, keamanan, dan perdagangan.

5. Konflik Pembebesan
Tipe konflik ini biasa juga disebut perang revolusioner yang dilakukan
oleh suatu negara untuk “membebaskan™ rakyat negara lain.

6. Konflik Unifikasi Nasional

' Konflik yang timbul dari fujuan suatu pemerintah untuk mempersatukan

negara yang terpecah.”’

Dengan demikian terminologi konflik dalam studi hubungan internasional
tetap melinghkupi istilah perang {(war) — dalam konteks ini contoh yang paling

| dekat adalah Could War. Esensinya sama, baik istilah perang maupun istilah

Politik Internasional K erangka untuk Analisi, edisi keempat jilid 2,

ny 8,
K.J. Holsty, 198  jakarta: Pencrbit Erlangga

terjemahan: b4, Tahir

F
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kontlik berinti
ntikan pertentangan kepentingan dengan motif yang bera Ll
politik, ekonmi i -
i, kultural sosial, atau bisa juga persoalan strategi militer. Itulah
sebabnya -
va pembahasan tentang konflik oleh para pengkaji bid hubunga
ang hu n

internasional senantias
a menyertakan pembahasan mengenai peraﬂg.'"

™ [yghlan Nasution, Loc.cit hal 53.54
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BAB LIl
GAMBARAN UMUM TENTANG LAUT CINA SELATAN DAN
MASALAH POLITIK DAN KEAMANAN KONFLIK

DI LAUT CINA SELATAN

A. Laut Cina Sciatan

L

Profil Lawt Cina Selatan

Laul Cina Selatan adalah Laut tepi, yang merupakan bagian dari
Qamudra Pasifik, mencakup daerah dari Singapura dan Selat Malaka hingga
ke Selat Taiwan dengan luas sekitar 3.5 km®. Merupakan badan laut terbesar
setelah kelima samudera, Kepulauan Laut Cina Selatan membentuk sebuah
kepulauan yang berjumiah ratusan, Laut ini biasa disebut sehagai Laut
Selatan saja di daratan Cina. Laut Cina Selatan merupakan sebuah perairan
dengan potensi yang sangal besar karena di dalamnya terkandung minyak
bumi dan sas alam selain itu juga peranannya sangatl penting sebagai jalur
distribusi minyak duniz, perdagangan, dan  pelayaran internasional.

Menjadikan Laut Cina Selatan menjadi salah satu kawasan yang sangat

penting.
Qecara geografis Laut Cina Selatan terbentang dari arah barat daya ke

timur laut, yang batas selatannya 3° Lintang Selatan antara Sumatra Selatan

dan Kalimantan (Selat Karimata), dan batas utaranya ialah Selat Taiwan dan

ujung utara Taiwan ke pesisir Fujian di Cina Daratan. Laut Cina Selatan
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terletak di Sebelah Selatan Republik Rakyat Cina (RRC) dan Taiwan; di
sebelah barat Filiphina; di sebelah barat laut Sabah (Malaysia), Sarawak
(Malaysia), dan Brunei; di sebelah uwlara Indonesia; di sebelah timur laut
Semenanjung Malaya (Malaysia) dan Singapura; dan di sebelah timur

Vietnam,

Negara-negara dan wilayah vang berbaiasan dengan Laut Cina Selatan
adalah (searah jarum jam dari utara) Republik Rakyat Cina (RRC) termasuk
(Makau dan Hongkong). Republik Cina (Taiwan), Filiphina, Malaysia,
Singapura, Indonesia, Brunei, dan Vietnam. Adapun sungai-sungai besar
yang bermuara di Laut Cina Selatan antara lain sungai Mufiara
(Guangdong). Min, Jiulong, Red, Mekong, Rajang, Pahang, dan Pasig.” Di
laut ini, ada lebih dari 200 pulan dan karang yang diidentifikasi, kebanyakan
darinya di daerah kepulauan Spratly. Kepulavan Spratly tersebar seluas 310
sampai 900 km yang meliputi beberapa 175 fitur insuler yang diidentifikasi,
yang terbesarmya menjadi kepulavan Taiping (Itu Aba) yang panjangnya 1,3
km dan dengan ketinggian 3.8 m. Pulau-pulau kecil di Laut Cina Selatan,

yang membentuk kepulauan, jumlahnya mencapai ratusan.

| Laut dan pulan-pulau yang sehagian besar tidak berpenghuni tersebut di
i klaim oleh beberapa negara, klaim terscbut jelas tercermin pada beragam
nama yang digunakan untuk menyebut pulas-pulay dan laut tersebut.

Beragam nama digunakan untuk menyebut Laut Cina Selatan, hal ini

 u) gyt Cina Selatan” s, angeshiry.com/fuut-cing-selatan.him Log, Cit , Diskses tanggal 25

Jurii 2010
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mencerminkan klaim historis untuk menghegemoni laut tersebut. South
China See merupakan nama dalam bahasa ingris yang paling sering
digunakan untuk menyebut Laut Cina Selatan. Sementara pelaut Portugis
pada abad ke enam belas menyebutnya Mar da China (Laut Cina).
Kemudian untuk membedakannva dengan wilayah perairan didckatnya,

namanya berubah menjadi Laut Cina Selatan.

Dalam hal penamaan, Republik Rakyal Cina (RRC), menyebuinya
dengan nama Lawf Selafon saja. Secara resmi, pemeriniah Vietnam
menyehutnya Bien Dong (Laut Timur), Nama Bien Dong digunakan pada
peta resmi Vietnam. Bagian Laut Cina Selatan di bagian wilayah Filiphina
sering disebut Dagar Luzon (Laut Luzon) atau Laut Filiphina Barat, karena
keberatan dengan nama Laut Cina Selatan, sebab seolah-olah kawasan itu

milik Republik Rakyat Cina (RRC)Y

Laut Cina Selatan merupakan kawasan yang memiliki potensi sumber
daya alam dan potensi geografis yang sangat besar, Laut Cina Selatan
memiliki potensi sumber daya alam berupa minyak bumi dan gas alam yang
terkandung di dalamnya dengan jumlah vang tidak sedikit, serta dikatakan
memiliki potensi geografis karena kawasan terschut merupakan jalur
pelayaran dan komunikasi internasional (jalur lintas laut perdagangan
internasional). Selain ity kawasan ini juga banyak dilalui oleh Armada
Angkatan Laut, baik berupa kapal tengker, maupun Armada-armada

Angkatan Laut dari negara-negam maju, seperti Amerika Serikat, Australia,

“ Thid.
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Jepang, Korca yang melintasi laut tersebut. Disamping ity wilayah ini juga
merupakan salah satu lintas pelayaran yang paling strategis di dunia dan
juga meliputi salah satu jalur maritim utama di dunia, disamping juga
merupakan kawasan yang menyimpan berbagai hubungan biodiversity

kelautan terkaya di dunia.*'

Di dalam Kawasan Laut Cina Sclatan terdapat Kepulavan Spartly dan
Paracel yang tergolong titik rawan dalam soal klaim teritorial. Kepulauan
Sparfly dan Paracel adalah yang menjadi fokus perebulan aniara negara-
negara pengklaim (claimantans). Tetapi yang lebih di sorot adalah

kepulauan Spartly yang kemudian menjadi isu dominan Internasional,**

Laut Cina Selatan diklaim sejumlah negara, dan didalammnya terdapat
kepulavan Spratly yang telah lama menjadi wilayah sengketa yang
diperebutkan berbagai negara. Republik Rakyat Cina (RRC) berebut
kepulaaun Spratly dengan Brunei, Filiphina, Malaysia, Viemam, dan
Taiwan. Sementara, kepulauan Paracel di klaim oleh Republik Rakyat Cina
(RRC), Taiwan, dan Vietnam. Selain saling klaim diantara negara-negara
yang berlokasi di perairan Laut Cina Seclatan tersebut, juga terdapat
kepentingan —kepentingan negara-negara hesar seperti: Amerika Serikat,
Rusia, Negara-negara Eropa barat, Jepang, Korea, Taiwan kepentingan

dalam hal keperiuan pelayaran dan keperluan kandungan-kandungan sumber

Selata WWMWW I.J,E_IEI.I].ILL[E
= “['ﬂt-:nsi}iunl'llk_d! L-aulﬂlﬂﬂﬁ | o o v T =2
noyermber-201 eri-l Diakses gl 25juni 2010

nmﬂﬂ‘*_qj_ﬂmu_%—ﬂﬂ udi
i ﬂ I Laut Cina Sehtnn hiigefjudiong,
3] H-Mmf!m.ﬂll Sﬂ'ﬂﬂhﬂ.‘# Ttr toria : ||-||: 'i - sl Iy ':Hm Hﬂ“ﬁﬂ us Jmm_i
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daya alam berupa minya bumi dan gas bumi yang terkandung di dalam

wialayah laut Cina Selatan,™

2. Ruang Lingkup Laut Cina Selatan

Secara geografis Laut Cina Selatan dikelilingi oleh sepuluh negara
pantai, (Republik Rakyat Cina (RRC) dan Taiwan, Viemam, Kamboja,
Thailand, Malaysia, Singapura, Indonesia, Brunei Darussalam, Filiphina).
Nerla pegara tak berpantai yaitu Laos, dan dependent territory yaitu makau.
Luas perairan Laut Cina Selalan mencakup Teluk Siom, yang dibatasi
Vietnam, Kamboja, Thailand, dan Malaysia, seria Teluk Tonkin yang
dibatasi Vietnam, dan Repubhk Rakyat Cina (RRLC), Kawasan Laut Cina
Selatan bila dilihat dalam tata laut internasional merupakan kawasan yang
bernilai ckonomis, politis, dan strategis. Kawasan ini menjadi sangat
penting karena kondisi potensi geografis maupun kondisi potensi sumber
daya alam yang dimilikinyz2.

Selain itu, kawasan tersebut merupakan jalur pelayaran dan komunikasi
internasional (Jalur lintas perdagangan Internasional). Sehingga menjadikan
kawasan itu mengandung potensi konflik sekaligus potensi kerja sama. Di
Laut Cina Selatan sendiri terdapat empat kelompok gugusan kepulauan dan
karang-karang yainu: Paracel, Spratly, Pratas, dan kepulauan Maccalesfield.
Meskipun sengkela teritorial di Laut Cina Selatan tidak l::ﬂ:.r:uias pada kedua
gugusan kepulauan Spratly dan Parace, (misalnya perselisihan mengenai

pulau Phu Quac di teluk Thailand antara kamboja dan Vietnam), namun

O propPAS cadisi, sclasn 21 Juni 2011 Stnpapra Desak Ol Jelaskan Kiais, iskacs tanggal 21

Movember 2011
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klaim multirateral Spratly dan Paracel lebih menonjol karcna intensitas
konfliknya. Diantara kedua kepulavan itu permasalahannya lebih terpusat
pada kepulauan Spratly, yang merupakan gugus kepulauan yang mencakup
bagian Laut Cina Selatan. Yang diklaim oleh enam negara yaitu Republik
Rakyat Cina (RRC), Taiwan, Vietnam, Brunei, Filiphina, dan Malaysia.
Sementara kepulauan Paracel dan juga paratas, praklis secara efektif
amsing-masing sudah berada di bawah kendali Republik Rakyat Cina
(REC) dan Taiwan.

Mengenai penamaan kepulavan di Laut Cina Selatan, umumnya
tergantung atas klaimnya. Taiwan misalnya menamakan kepulaaun spratly
dengan Shinnenggunto. Vietnam menvyebutnya dengan Troung Sa (Beting
Panjang) Filiiphina menyebut  Kalayaan (Kemerdekaan). Malaysia
menyebul dengan nama \tu Aba dan terumbu layang-layang sedangkan Cina
lehih suka dengan menyebut Nansha Quadao (Kelompok Pulau Selatan).
Masyarakat internasional menyebuinya dengan mama Kepulavan Spratly
yang berarti burung layang-layang.*!

1 dalam Laut Cina Selatan terfokus atas dua kepulauan yang menjadi
sumber sengketa antara beberapa negara yang menginginkan kawasan Laut
Cina Selatan, yakni kepulauan Spratly dan Paracel. Kedaulatan atas
an laut serta wilayah di kepulauan Spratly dan Paracel adalah dua

kawas

rangkaian kepulatan yang diklaim oleh sejumlah negara Selain rangkaian

pulau ind, ada pula pulav tak berpenghuni, atol, dan karang di

I

" hatpelfin] 1 fa o
# w i onflik Laut Cina Selatan MW@MM

Diakses m—.ggﬂiﬂﬂmwmb#r 2010
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perairan ini. Beberapa pulau yang berada di kawasan Laut Cina Selatan
adalah yang menjadi fokus daya larik negara-negara yang mengingikan
kepemilikan kawasan ini karena potensi sumber daya alam dan potensi
geografis vang dimilikinya.

Kepulanan Spratly dan Parace] kemungkinan memiliki cadangan besar
sumber alam di seputar kepulauan itu. Namun tidak banyak rincian tentang
kekavaan mineral ini dan perkiraan didasarkan pada sumber daya mineral di
dekat wilayah itu. Para pejabat Republik Rakyat Cina (RRC) memiliki
perkiraan yang paling optimistik atas sumber mineral di sana. Menurut data
yang dikutip oleh Informasi Energi Amerika Serikat (ElA), Cina
memperkirakan cadangan minvak di sana sebesar 213 miliar barel -atan 10
kali lipat dari cadangan milik Amerika Serikat. Namun para ilmuwan AS
memperkirakan jumlah minyak di sana 28 miliar barel. Sedangkan Menurut
FIA, cadangan terbesar kemungkinan adalah gas alam. Perkiraannya sekitar
900 triliun kaki kubik, sama dengan cadangan yang dimiliki Qatar. Selain
itu kawasan ini juga diketahui juga merupakan rute utama perkapalan dan

sumber pencarian ikan bagi kehidupan ribuan orang yang tinggal di

itar 55
___.—-—-—'_._-_-_._._ "
Laut Cina Selatan
* wgangheta Kepemilikan manln a1 g9 fllct.shimi.
Dinkses tanggal 16 Jan 2012
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B. Masalah Politik dan Keamanan Konflik di Laut Cina Selatan
1. Sumber Masalah Politik dan Keamanan konflik di Laut Cina
Selatan
Sengketa teritorial dan penguasaan kepulauan diawali oleh tuntutan
Republik Rakyat Cina (RRC) atas seluruh pulau-pulau yang berada di
kawasan Laut Cina Selatan yang megacu pada catatan sejarah, penemuan
situs, dokumen-dokumen kuno, peta-peta dan penggunaan gugUs-gugus
pulau oleh nelayannya. Menurut Republik Rakyat Cina (RRC) sejak 2000
tahun vang lalu, Laut Cina Selatan telah menjadi jalur pelayaran bagi
mereka. Namun Vietnam membantahnya dan menganggap kepulauan
Spartly dan Paracel adalah bagian dari wilayah kedaulatannya. Vietnam
menyebutkan kepulauan Spartly dan Paracel secara efektif di dudukinya
sejak abad ke-17 ketika kedua kepulauan itu tidak berada dalam penguasasn
sualu negar.
Dalam perkembangannya, Vietnam tidak mengakui wilayah kedaulatan
Republik Rakyat (ina (RRC) di kawasan tersebut, sehingga pada saat

perang dunia II herakhir Vietnam Selatan menduduki kepulavan Paracel,

tepmasuk beberapa gugus di kepulauan Spartly. Selain Vietnam Selatan

kepulauan Spartly juga diduduki oleh Taiwan sejak perang dunia TI dan

Filiphina tahun 1971, alasan Filiphina menduduki kepulauan tersebut karena

kawasan itu merupakan tanah vang sedang tidak dimiliki oleh negara

manapur. Filiphina juga menunjuk perjanjian San-Fransisco 1951, yang

antara lain menyatakan, Jepang telah melepas haknya terhadap kepulauan
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Sparily. Malaysia juga menduduki beberapa gugus kepulauan Spartly yang
di namai terumbu layang. Menurut malaysia, langksh i di ambil
berdasarkan peta batas landasan kontinen Malaysia tahun 1979, yang
mencakup sebagian dar kepulavan Spartly. Sementara Brunel yang
memperoleh kemerdekaan secara penuh dari Ingris juga ] januan 1984
kemudian juga ikut mengklaim, namun Brunei hanya mengklaim perairan
dan bukan gugus pulau. Sampai saat ini negara yang aktif menduduki di
sekitar kawnsan ini adalah Taiwan, Vietnam, Filiphina dan Malaysia.
Dengan kondisi seperti ini, masalah penyelesaian sengketa teritorial di Laut
Cina Selatan tampaknya akan menjadi semakin rumit dan membutuhkan
mekanisme pengolaan yang lebih herhati-hati.*®

Selanjutnya, dasar klaim Malaysia dan Brunei adalah kawasan Laut
China Selatan masuk dalam Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) mereka,
sehagaimana yang didefinisikan oleh Konvensi PBB mengenai Fukum Laut
International (UNCLOS 1982) yang mengakui kedaulatan sebuah negara
ah sﬂjﬂﬂh 12 mil laut {sekitar 22.2 km) dari gans pantai, fermasuk

atas wilay

e . A7
garis pantai dari pulau-pulau yang menjadi bagian Negara itu.

pada Desember 1947 pemerintah Republik Rakyat Cina mengklaim

(RRC) hampir seluruh wilayah Laut Cina Selatan dengan menerbitkan peta

yang tidak hanya memuat kepulauan-kepulauan ustama di wlayah Laut Cina

GQelatan, tetapi jugd memberi tanda schelas garis putus-putus (yang juga d&

- ——
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w

sebut garis-garis berbentuk huruf U) di seputar wilayah perairan Laut Cina
Selatan. Pihak Republik Rakyat Cina (RRC) mengklaim saat peta tersebut
diterbitkan pertama kali tidak ada satupun negara yang menyampaikan
protes diplomatik, sehingga terus digunakan Pemerintah Republik Rakyat
Cina (RRC), sejak setelah kemenangan Parfai Komunis 1949, Meski
demikian, Republik Rakvat Cina (RRC) tidak pernah secara terbuka
menyatakan detail klaimnya tersebut. Pada tahun 1976 pemerintah Republik
Rakyat Cina (RRC) secara paksa mengambil alih dan menguasai kepulavan |
Paracel dari Vietnam. Kepulauan itu berada di sebelah utara kepulauan
Spartly. Keduanya sama-sama di yakini kaya akan sumber daya alam gas
dan minyak bumi,*®

Saat it Republik Rakyat Cina (RRC) menunda penyerbuannya ke
Kepulauan Spratly dan baru pada tahun 1988 baru mulai melaksanakan
niatnya, namun kepulauan lain seperti Kepulanan Pratas dan Kepulauan
Paracel tampaknya sudah pukan masalah lagi bagi Republik Rakyat Cina
(RRC). Negara ini secara de [akto telah berhasil menguasai kepulavan

Paracel meskipun gampai saat ini Vietnam tetap menuntut agar Republik

Rakyat Cina (RRC) mengembalikan wilayah kepulauan itu kepadanya.

Gementara itu kepulauan Pratas, sekarang ini berada di bawah kontrol

Taiwan setelah pada tahun 1947 disershkan oleh Jepang, Tampaknya

Republik Rakyat Cina (RRC) belum menggugat-gugat kepulavan ini,

ungkin karcna wilayah itu dianggap perlu ditangani khusus berkaitan
m |

asa 21 juni 2011.Log, <it
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dengan kebijakan penyatuan kembali wilayah Taiwan. Hal ini juga terfjadi

alas pulau [tu Aba di Kepulavan Spratly yang hingga saal ini dikuasai

Taiwan.*

Dimulai pada tahun 1988 ketegangan terjadi di kepulauan Spartly,
Vietnam dan Republik Rakyast China (RRC) berperang di lautan
memperebutkan gugusan batu karang Johnson (Johnson South Reef). Saat
itu angkatan laut Vietnam di halang-halangi oleh dua puluh kapal perang
milik Republik Rakyat Cina (RRC) yang sedang berlayar di Laut Cina |
Selatan, sehinpga terjadi bentrokan yang mengakibatkan kurang lebih
sebanyak 70 prajurit Angkatan Laul Vietnam tewas, Sengketa perbatasan
yang memicu perang hesar juga terjadi di perbatasan darat kedua negara 1
pada tahun 1979 dan 1984 Selain itu juga seperti yang terjadi antara
Republik Hakyat Cina (RRC) dan Vietnam yakni pendudukan Republik
Rakyat Cina (RRC) atas Karang Mischief 1995, dan baku tembak antara
kapal perang Republik Rakyat Cina (RRC) dan Filiphina didekat pulau
Campones 1996, menunjukan sengketa terscbul bisa tersulul menjadi
Lonflik terbuka sewaktu-waktu.*® Scjak terjadinya konflik pada tanggal 14
Maret 1988 antara Angkatan Laut Republik Rakyat Cina (RRC) dan

Angkatan Laut Vietnam di Kepulavan Spratly yang selama ini diklaim oleh

ba_ﬂ}"ﬂk ﬂcgﬂm- kE‘t’Eg_ﬂn

gan di wilayah itu tems meningkat.
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1.

Subtansi Masalah Politik dan Keamanan konflik di Laut Cina
Selatan

Kawasan Laul Uina Selatan bila dilihat dalam tlata lautan
internasional, merupakan kawasan vang memiliki nilai ekonomis, politis,
dan strategis. Dengan besarnya potensi yang dimiliki oleh kawasan Laut
Cina Selalan sehingga menjadikan kawasan ini mengandung potensi konflik
sckaligus potensi kerjasama. Dengan kata lain, kawasan Laut Cina Selatan
yang memiliki kandungan minyak bumi dan gas alam yang terdapat
didalamnya, seria peranannya yang sangal penting sebagai jalur pelayaran,
perdagangan dan distribusi minyak dunia, menjadiken Laut Cina Selatan

sebagai objek perdebatan regional selama bertahun-tahun.”'

Konflik di Laut Cina Yelatan juga tidak bisa dilepaskan dari persoalan
kebutuhan akan sumber daya yang langka seperii minyak bumi, gas alam,
ikan, dan sampai tingkat tertentu, transportasi. Minyak menjadi incaran
utama karena hingga saal ini perebutan untuk mendapatkan sumber daya

yang tidak dapat diperbaharui ini tidak dapat dilepaskan dari konflik militer

hahkan invasi militer, Sejak awal dekade 90-an hingga saat ini Republik

Rakyat Cina (RRC) telah menjadi salah satu dari sepulub importir minyak

terbesar di dunia. Hal ini tentunya menjadikan Republik Rakyat Cina (RRC)

harus selalu berusaha mendapatkan suplai minyak dari luar dalam jumlah
=5
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Kandungan minyak dan pas alam yang dimiliki Laut Cina Selatan
membuat keterlibatan Republik Rakyat Cina (RRC) dalam konflik di
kawasan ini menjadi tak terelakkan, Menurut perkiraan Republik Rakyat
Cina {RRC) kawasan Laut Cina Selatan memiliki kandungan minyak tidak
kurang dari 105 hingga 213 millyar barel. Sementara perkiraan U5,

Geological Survey kandungan minyaknya tidak lebih dari 28 milyar barrel.

i samping itu, kawasan Laut Cina Selatan juga dikenal kaya dengan
ikan vang merupakan sumber gizi penduduk di sekitarmya. Ditinjau dari
hasil lautnya yang melimpah kawasan Laut Cina Selatan diperkirakan
mampu menyediakan kebutuhan protein bagi salu milyar penduduk Asia,
atau paling tidak 500 juta penduduk kawasan pantai. Mengingat ikan
merupakan sumber makanan dari alam yang selalu diproduksi (renewebel)
maka konflik di kawasan ini pun tidak dapat dilepaskan dari perburuan hasil
laut tersebut, =7 Selain ito juga Kawasen Laut China Selatan yang juga
dikenal sebagai Laut Kuning, berposisi sangat strategis dan kaya akan
sumber daya alam. Anugerah alami ity sering menjadi sumber konflik
hagi negara yang berada di sekitar perairan itu, di antaranya
— pengelolaan qumber daya perikanan. Konflik di Lauwt China

g tidak berakhif akan sangat mengganggu potensi sumber daya

kepentinga

Yelatan yan
.y dan sekitamya. Dalam kondisi dunia yang semakin

rawan terhadap Letersediaan pangan, Katanys, konflik berkepanjangan yang

T =

ional Di Asia Tenggera. Yogyakarta: PT. Pustaka
5 [y Bambang Cipie. MA, Hubaergat [mtermas
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berujung pada klaim kepemilikan wilayah laut tu, bisa semakin

memperberal beban dunia lerkhusus Asia T-::r'qnz-;,gftr.'m.!‘3

Kawasan Laut Cina Sclatan juga merupakan jalur strategis karena lehih
dari empat puluh ribu kapal melewati jalur tersebut setiap tahunya.
Disamping ity kawasan ini merupakan jalur utama kapal-kapal minyak dari
Timur Tengah yang mensuplai kebutuhan minyak Jepang. Sebaliknya,
jepang juga membutuhkan keamanan kawasan tersebul karena mensuplai
jalur utama bagi kapal-k apalnya yang menyangkul harang-barang produksi
menuju Asia, Timur Tengah, dan Eropa. Ekonomi jepang yang tergantung
pada penjualan barang elekironik, mesin dan otomotil jelas membutuhkan
stabilitas kawasan Laut Cina Selatan. Demikian pula Amerika yang

membutuhkan stabilitas jalur laut bagi kelancaran kapal-kapal perangnya di

54
kawasan tersebul.




————————
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BABIV

ESENSI POLITIK DAN KEAMANAN KONFLIK

D1 LAUT CiNA SELATAN

A. Aspek Politik konflik di Laut Cina Selatan

Diketahui Laut Cina Selatan adalah perairan yang sangat strategis di dunia.
[aut Cina Selatan merupakan perairan semi tertutup (semi-enclosed area) yang
menghubungkan aniara daratan dan kepulauan Asia, juga Samudra Hindia dan
pasifik, Laut Cina Selatan menjadi salah satu alur transportasi laut utama yang
tidak hanya strategis bagi negara-negara Asia Timur, namun juga bagi negara-
negara di luar kawasan yang memiliki ambisi global. Karena letaknya yang sangat
gtrategis dan besamya potensi sumber daya alam maupun potensi geografis yang
dimilki olch Laut Cina Selatan maka tidak heran jika kawasan ini banyak di
minati oleh berbagai negam khususnya NCgard YAng berada disekitar kawasan

vang berbatasan langsung dengan [.aut Cina Selatan.

Laut Cina Selatan hila dilihat dalam tata lautan internasional, merupakan :

kawasan Yang memiliki nilai ekonomis, politis, dan strategis. Sehingga
i

iadikan kawasan in mengandung potenst konflik sekaligus potensi kerjasama.
menjadisan
gut Cina Selatan Yang memiliki kandungan minyak

ing sebagai jalur pelayaran. perdagangan dan distribusi minyak dunia,
penting

a3
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menjadikan Laut Cina Selatan sebagai objek perdebatan regional selama bertahun-
tahun.*

Konflik teritorial di Laut Cina Selatan ini sebenamya sudah berlangsung
sejak lama, terutama atas kepulavan Pratas, kepulavan Paracel dan gugus
Maccleslield di dekatnya, dan kepulauan Spratly. Serbuan atas beberapa pulau di
kepulauan Spratly itu sudah lama diperkirakan terutama sejak Republik Rakyat
Cina (RRC) berhasil merebut kepulauan Paracel dari tangan Vietnam (Vietnam
Selatan) pada bulan Januari 1974, Tetapi sejak saat il Republik Rakyat Cina
(RRC) tidak segera menyerbu kepulauan Spratly, meskipun negara ita telah
menegaskan kembali klaimnya atas kepulauan itu segera setelah wilayah paracel

berhasil di duduki.”®

Setelah perang Dunia 1l berakhir, kedua kepulauan itu menjadi  sumber

persenghketaan  yang semakin kompleks karena melibatkan banvak negara,

khususnya dalam memperebutkan kepulauan Spratly. Sebelumnya menjelang

akhir tahun 1946, Pemerintah Republik Rakyat Cina (RRC) menginmkan satuan

tugas Angkatan Lautnya ke kedua kepulauan ifu untuk menunjukkan bahwa
Republik Rakyat Cina-lah yang berdaulat atas kedua pulau itu, dan pada bulan
januari 1947 Kedutaan Republik Rakyat Cina (RRC) di Paris mengeluarkan suatu
pernyataan bahwa kepulauan Paracel dan epulauan Spratly adalah bagian dari
- Tetapi pernyataan itu diprotes oleh

wilayah Republik Rakyat Cin@ (RRC)

i I Diakses
R e
“uignflik Laut Cina selatan” 1 ll:i.jll wrategic and Inermational Studics
Pa:hma.lﬂﬁ mmrﬂ"%ﬂf#ﬂmﬂ&&mws . ‘
® Goedjati Djiwandond Barnegt
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Perancis, yang kemudian mengirimkan Armada HI‘IEI!L&tEI.I'] Lautnya uniuk merebut
kedua kepualaun itu,

Persengketaan atas kedua kepulasan itu sempat dibicarakan dalam konferensi
Perdamaian di San Fransisco tanpgal 4-8 September 1951, Pada saat itu Uni
Soviet mengusulkan agar kedua kepulauan itu diserahkan kepada Republik
Rakyat Cina (RRC). Tetapi usul itu ditolak dengan perbandingan 46 suara
menolak dan 3 suara mendukung. Akhimya konperensi herhasil menandatangi
suatu perjanjian perdamaian yang salah satu pasalnya, yaity pasal 2f dari bagian
[l, menvebutkan bahwa Jepang menyatakan mencabul sermua hak dan klaimnya
atas kepulauan Ypratly dan kepulavan Paracel. Dengan perjanjian ini kedua
kepulauan terscbut tetap berada di bawah kekuasaan Perancis sampai negara ini
mengembalikannya kepada Vietnam (Vietnam Selatan) di bawah provinsi
Pecjanjian Geneva tahun 1954, Sampai awal tahun ini Vietha menguasal sekitar

21 pulan. Catatan sejarah Vietnam ini diangaap sesual dengan kehiasaan dalam

hukum Intemasional yaitu Prinsip Efektivitas.

a jupga dimanfaatkan oleh

negara-negara lain unfuk menduduki pulau-pulau di kepulauan Spratly. Dengan
alasan hahwa dalam perjanjian gan Francisco itu tidak dikemukakan kepada siapa
kedua kepualaun it disnmhkﬂ“.“ Sejak 1970 klaim terhadap kawasan tersebut
qlan dengan pcrkcmhanﬁﬂﬂ di bidang pencmuan dan hukum

ningkat pesat s ,
- " diternukannya ladang minyak

internasional. Pmkaﬂhaﬂgﬁﬂ P

yang diperkirakan cukup banyak &
___________-—-—'_--_-_-_._.
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yang dilakukan para peneliti dari perusahan Amerika dan Inggris. Penemuan ini
sudah tentu membuat harga kepulasan dan pulau kecil serta batu karang di
kawasan tersebul meroket. Perkembanpan kedua, berkaitan dengan ditetapkannya
Zona Ekonomi Eksklusif (EEZ) sepanjang 200 mil laut bagi sctiap negara
berdasarkan ketentuan dari UNCLOS (United Nations Conference on the Law af
the Sea).

Jerbukanya peluang untuk memanfaatkan dan mengeksploitasi kawasan Laist
Cina Selatan dengan sendirinya mendorong negara-negarn yang pantainya
berbatasan langsung dengan kawasan tersebut segera melakukan klaim terhadap
sebagian pulau, kepulauan, alau karang yang masuk dalam kawasan NEgArANya
sebagaimana ditentukan oleh hukum laut internasional di atas. Republik Rakyat
Cina (RRC), Vieinam, Philipina, Malaysia berlomba-lomba mengklaim,

mengirimi pasukan untuk mengamankan kepulauan yang mereka klaim, bahkan

memberi konsesi pada pemsahaan-perusahaaﬂ minyak asing, kbususnya Amerika

dan Inggris untuk melakukan eksplorasi minyak di kawasan yang mercka klaim

gan dalam proses pernyataan hak ini berkembang menjadi

ik Rakyal Cina (RRC) dan Vietnam tahun 1974

masing-masing. Persain

konflik militer khususnya Republ
dan 1988, Perkembangaf i menunjukan dengan jelas besamya kepentingan
| an Vietnam lebih banyak disebabkan oleh isu

Republik Rakyat Cina (RRC) d
ara Republik Rakyat Cina (RRC) dan

ik an
tambang minyak. Sementard konflik



¥ i - a ’
Philiphina lebih disebabkan oleh persaingan dalam percbutan hasil ikan di

kawasan tersebut **

Saat itu Republik Rakyal Cina (RRC) menunda penyerbuannya ke kepulauan
Spratly dan baru pada tahun 1982 bara mulai melaksanakan niatnya, namun
kepulauan lain seperti kepulauan Pratas dan kepulauan Paracel tampaknya sudah
bukan masalah lagi bagi RRC. Negara ini secara de fakio telah berhasil menguasai
kepulavan Paracel meskipun sampai saat ini Vietnam felap menunlul agar
Republik Rakyat Cina (RRC) mengembalikan wilayah kepulauan itu kepadanya.
Sementara itu kepulauan Pratas, sekarang imi berada di bawah kontrol Taiwan
setelah pada tahun 1947 diserahkan oleh Jepang. Tampaknya Republik Rakyat
Cina (RRC) belum menggugat-gugat kepulauan ini, mungkin karena wilayah itu
dianggap periu ditangani khusus berkaitan dengan kebijakan penyatuan kembali

wilayah Taiwan. Hal ini juga terjadi atas pulau Itu Aba di kepulauan Spratly yang

hingga saat ini dikuasai Taiwan.”

Sejak terjadinya konflik pada tanggal 14 Maret 1988 antara Anghatan Laut

Republik Rakyat Cina (RRC) dan Angkatan Laut Vietnam di Kepulauan Spratly

yang selama ini diklaim olch panyak negara, ketegangad di wilayah itu terus

pmpuran |aut itu beberapa pasukan Vietnam tewas dan

meningkat. Akibat dari pert

74 laingya hilang, selain it Vietnam juga kehilangan tiga kapal perangnya.
ya L

. dari Hanoi maupun Beijing mengungkapkan bahwa

Berita-berita yang datang ba!
tu telah memperkuat satuan Angkatan Laut

kedua belah pihak yang hersengketa |

P Barnbung Cipﬂu;:ETA-
j Jhal.2 i
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masing-masing di wilayah itu, Vietnam telah menyiagakan Angkatan Udaranya
t i -
untuk menghadapi segala kemungkinan. Sedangkan Republik Rakyat Cina (RRC)

telah mengirimkan sekitar 20 kapal perangnya dan menempatkannya di sekitar

pulau-pulan yang baru saja berhasil direbut dari Vietnam *

Kepulauan Spratly yang letaknya di sebelah selatan kepulauan Paracel dan
yang, terdiri dari sekitar 500 pulau dan karang juga di klaim Republik Rakyat Cina
(RRC) dengan alasan historis, yang merupakan satu-satunya alasan bagi Republik
Rakyat Cina (RRC), karena alasan lain seperti letak geografis sama sekali tidak
bisa dipunakan kecuali bila Republik Rakyat Cina (RRC) telah  berhasil
menduduki salah satu pulau di dalam wilayah kepulauan it karena kepulauan
Spratly lepas dari landasan kontinen dataran Kepublik Rakyat Cina (RRC).
Menurut Republik Rakyat Cina (RRC) klaimnya itu berdasarkan pada catatan-

catatan sejarah, dokumen-dokumen kuno, peta-peta dan penggunaan untuk tempat

persinggahan para nelayan ikan yang datang dari Republik Rakyat Cina {RRL).

atan-catatan sejarah Republik Rakyat Cina (RRC), sejak 2000 tahun

vang lalu Laut Cina Selatan cudah menjadi jalur pelayaran mereka Pada Dinasti

ang Mang (3 gebelum masehi dan 23

Qesudah Masehi) pada uang logam terfud Republik Rakyat Cina (RRC) telah
1] a

diketemukan di kepulaual paracel. C
butkan eksistensi pulau-

yang ditulis dalam zaman Dinasti Sung

atatan sejarah dalam zaman Dinasti Han

u di Dinasti Laut Cina
Timur (tahun 25-220) menY® puls

pula catatan sejarah

tang kepul
(abad ke.8) menycbutkan B2k I

* Ibid._hal 309

ikian |
s quan Paracel. Kemudian dalam



zaman Dinasti Mongol, ketika kaisar khublai Khan memerintah Jenderal Shih Pi
mengadakan ckspedisi ke Selatan (Pulay Jawa) tahun 1293, pasukan jenderal ini
singgah dan beristirahat di kepulauan-kepulauan di Laut Cina Selatan yang
dilaluinya. Kegiatan-kegiatan orang-orang Cina tersebut terus berlangsuny dalam
zaman dinasti-dinasti berikutnya dan dalam pemerintahan republik. Bahkan
menurut catatan sejarah Republik Rakyat Cina (RRC), Kepulauan Paracel (X7 Sha
dalam bahasa Cina) dan Kepulauan Spratly (Nan Sha) telah dicantumbkan pada

peta yang dibuat pada tahun 1430

Qementara Vietnam, selain mendasarkan tuntutannya pada aspek Hukum
Internasional juga mengkombinasikan dengan aspek Historis. Berdasarkan catatan

sejarah mengungkapkan kepulauan yang juga disebut Hoang Sa dalam bahasa

Vietnam (Xisha dalam hahasa Cina) masuk dibawah distrik Binh Son Vietnam.™

Vietnam juga mendasarkan klaimnya atas kepulauan Spratly dan Paracel pada

alasan historis, tetapi di samping 1tu pihak Vietnam juga mendasarkan klaimnya

atas kedua kepulauan itu pada kehiasaan-kebiasaan dalam Hukum Internasional.

Menurut Vietnam kedua kepulauan it sccara efektf telah diduduki sejak abad

ke-17, ketika keduanyd tidak berada pada cedaulan suatu negara. Kependudukan

pawtﬂﬂ Repubiik Rakyat Cina (RRC) menyerbu dan

itn terus berlangsung sampai l
telah ditegaskan kembali di dalam buku putih yang

Luar Negeri Vietnam
jan catatan dan peta yang dibuat oleh Do Ba

merchutnya. Hal ini
bulan April 1988 Pendudukan

dikeluarkan oleh K ementrian

Vietnam pada abad ke-17 itu herdasar
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(Cong Dao pada abad i
p itu. Dalam peta yang ebrjudul Toan Tap Thien Nam T Chi
Lo Doc Thu i
(Peta Route dari Ibukota Keempat Penjury), kedua kepualauan itu

disehut dalam satu nama yaim Bai Cat Vang dan ditempatkan di bawah

P..:ma:ri.ntahan distrik Bhin Son.

Di dalam Bai Cat Vang itu kepulauan Paracel discbut Hoang Sa dan
kepulavan Spratly dischut Truong %2, Kemodian secara terus-menerus kedua
kepulauan itu dipertahankan oleh suatu satuan militer yang ditempatkan disana
pada zaman pemerintzhan Dinasti Tay Son (1786-1802) dan Dinasti Mguyen
(1802-1943). Bahkan pendini Dinasti Nguyen, Kaisar Gia Long, telah menunjuk
Pham Quang Canh untuk memimpin suatu brigade untuk mengadakan eksplorasi

di kepulauan Paracel pada wahun 1813,

Meskipun pihak Republik Rakyal Cina (RRC) menyatakan hahwa ketika

Vienam menjadi protektoral Perncis telah diadakan suatd petjanjian antara

Republik Rakyat Cina [Rm:] dan Perancis tahun 1887, yang memberikan kedua

kepulauan 1w kepada Republik Rakyat Cina (RRC), pihak Viemam fetap

janjian | 1 untuk darstan dan
menegaskan banwa perjanjian 14 telah menctapkan gans batas

bukan untuk LepEIﬂ!hj-:aﬂ ilayah pulau-pulau di tengah semuder YEOE teletak

| garis ita- Kemudian Vietnam juga menunjuk pada
el oleh Perancis pada tahun 1938, setahun

yar Cina (RRC), sampai Jepang
setelah penyerangdn Jep

menduduki kemball kedua kepualauan itu pada

__________._.-—-—'-""',_'_Frr 3314
1 Soedjati I}j'ﬂra.ndnnn.{}p.ﬂt.hul.lk



Pemerin i i
tah Republik Rakyat Cina (RRC) secara paksa mengambil alih dan

menguasai kepulauan Paracel yang terletak di laut tepi, bagian dari samudera

pasifik ini dari Vietnam. Kepulavan itu berada di sbelah utara kepulavan Spratly.
Keduanya sama-sama di yakini kaya akan sumber dava alam gas dan minyak
bumi.** Bentrok antara Republik Rakyat Cina (RRC) dan Vietnam kembali pecah
pada tahun 1988, Sedangkan Filipina jupa merasa berhak atas Spratly karena

letaknya yang juga secara geografis sangat dekat.

Selanjutnya, dasar kiaim Malaysia dan Brunei adalah kawasan Laut China
Selatan masuk dalam zona ekonomi ekslusif (ZEE) mereka, sehagaimana yang
didefinisikan oleh Konvensi PBB mengenai Hukum Laut International (UNCLOS
1982) yang mengakui kedaulatan sebuah negara atas wilayah sejauh 12 mil laut
(sekitar 22,2 km) dari garis pantai, termasuk garis pantai dan pulav-pulau yang
menjadi bagian Negara it
publik Rakyat Cina (RRC) di kawasan

Dalam bidang politik, pengaruh Re

sangat besar khususnya dalam konflik di Laut Cina Selatan. Republik Rakyat Cina
(RRC) sangat agresif dalam mempertahankan kawasan Laut Cina Selatan yang
diketahui memiliki potensi sumber daya alam dan potensi geostrategis dan juga
diklaim olch beberapa negara. Kewasan A% Timor, khususnya dan dunia pada
umumnya kini nmgl'ﬂdapi quaty fantangan baru, vaitu meningkatnya Republik
uatan besar. Republil Rakyat Cina (RRL)

berhak menjadi pemal” ytama dikawasan. Namufl, masalahnya ialah
memang
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kekuatannya yan
& muncul mendadak, ekspansi ckonominya yang semakin luas

dan tekanan-tekanan ;
yang dilakukannya dalam menjalankan diplomasinya

menimbulkan kekhawatiran, terutama di kalangan tetangga Republik Rakyat Cina
[RRC}.“

Sampai saal ini konflik klaim wmpang tindih yang terjadi di wilayah Laut
Cina Selatan masih terus berlanpsung dan menjadi perdebatan aniara beberapa
negara di kawasan ASEAN melalui perundingan diplomasi. Diketahui pada
tanggal 15 juni 2011, kapal patroli maritim milik Republik Rakyat Cina (RRC),
[aixun 31, berlabuh di Singapura setelah berangkat dari Republik Rakyat Cina
(RRC). Dalam perjalanannya diketahui kapal itu telah melewati perairan di sekitar

kepulauan Paracel dan spartly, yang menjadi sumber sengkela Laut Cina Selatan.

Namun sebelumnya pekan 1aly Vietnam juga telah menggelar latihan perang

amunisi tajam selama heherapa jam di perairan Laut Cina Selatan, yang juga di

klaim oleh Republik Rakyat Cina (RRC). Latihan ini sudah direncanakan

menyusul konflik terbart dengan Republik Ralcyat Cina (RRC) terkait sengketa di
gaskan bahwa latihan ini hanya latihan

Spartly dan paracel, pihak Vietnam mene

herlangsung selama sembilan jam di sekitar Hon Ung,

qr 250 km dari paracel dan hampir 1.000

rutin tahunan, Latihan i

terletak sekit

genpketd dan P
ik keholehan dan kemampuan. Bulan depan

pulau tak herpenghuni,
erseturuan antard MEZATE pengklaim

kilometer dari Spartly-

i kali ini bersama Angkatan
Vietnam dijadwalkan gembali akan berlatih perang

' N
“ Bantario Bandoro pencar! Desain ngu‘:]gﬂ ﬁ;nﬂ'
International (CS1S) YoB

5



Laut Amerika Serikat, % '
al. Seolah tidak mau kalah, militer Republik Rakyat Cina
ju
(RRC) juga telah mengumumkan rencana rangkaian latihan perang lepas
panl.ainj'a,ﬂ

Republik Rakyat China (RRC) menantang Vietnam untuk perang, hal ini di
latar belakangi atas kemarahan Republik Rakyat Cima (RRC) dengan sikap
Vietnam yang menyambut baik keterlibatan Amerika Serikat dalam Sengketa
Laut Cina Selatan, Republik Rakyat Cina (KRC) dipastikan akan menguji coba
kapal induk buatannya, yang akan berlayar mulai 1 juli, bersamaan dengan
peringatan 90 tahun Partai Komunis, Militer Republik Rakyat Cina (RRC)
mengakui uji coba ilu sekalipus menjadi efek penggetar dengan menunjukan
kemampuan dan kekuatan Angkatan Laut Cina. Amerika serikat juga getol ingin

terlibat dalam sengketa Laut Cina Selatan dengan alasan ingin menjamin
kebebasan navigasi di perairan it
Menurut McCain, yang mantan perwira menengah Anghkatan Laut Amerika

Serikat. Washington harus memperluas dukungat politik dan militernya ke

negara-negara Asia Ienggard serta memperkuat barisan menghadapi Republik

Rakyat Cina (RRC)- Menurutnya Republik Raky

itasi pﬂpﬁ.mhan yang MEMmang
dan mencoba mengeksplotast
untuk kemudian menekan negara-

at Cina (RRC) selalu mencari

Pmﬂaj,-mn kondisi iU
gan dan keunfungst Republik Rakyat Cina

¥ .n
negara terkait demi agenda kepent!

(RRC) sendiri.

L cit
o R OMPAS edisi, selasa 21 1 301 1.Log



Amerika Serikat dan Vie
winam mengeluarkan seruan bersama tenlang Fher

damai dalam _ S
penuntasan sengketa di Laut Cina Selatan, Namun, Amerika Serikat

menegaskan tidak akan mengambi 3a% :
ngambil posisi tertentu dalam sengketa Laut Cina
Selatan. McCai ;

a ain mencgaskan, Amerika Serikat selama ini menyambut baik
hubungan kerja sama dengan Republik Rakyat Cina (RRC) dan sama sekali tidak
ingin mencari konflik. Akan tetapi Amerika Serikal juga mempertanyakan
perilaku agresif Republik Rakyat Cina (RRC) dan klaim terilorialnya yang tidak

bisa dibenarkan.*

Melihat situasi yang semakin rumit, maka ASEAN mulai bertindak dan ikut
turun tangan menangoapl persoalan klaim teritorial yang terjadi di wilayah Laut

Cina Selatan, Karena jika konflik i ridak ditanggapi dengan serius dan dibiarkan

begitu saja maka segala bentuk kerjasamd 4 kawasan Laut Cina Selatan bisa

kehilangan daya dukung dan tidak berkelanjutan gelain itu juga dapat megancam

keaman negara-negara ASEAN, dan sekitarnya. ™ Sepulub negara anggota

proses impJ.;-.mentaﬁi perilaku yang harus menjadi

pegangan sejumlah negard YA eribat sengketa Laut Cine Selatan. Yakni

dengan diadakannyd Declaration o1
yang mengikat pihak-pihak yang bertikal- ASEAN jugd menunjukkan keinginan

p:mhahas:aﬂ kode etik DOC, yang kemudian akan

untuk memulai penyusunan dan

nkses
—-_._Fﬁ_ﬂff i i-’rma-ﬂfpa.rms- o
& K OMPAS edisi, Rab¥ 23 Juni 2011 Cind b
2011 o
o OMPAS cdisi, Rabu | #47
Oltober 2011

2011 Iee



den i i
dibahas dengan Republik Rakyat Cina (RRC) dan diterapkan di wilayah perairan
0

it

Aktor yang berperan didalamnya tidak hanya Vietnam dan Republik Rakyat
Cina (RRC), tetapi juga melibatkan beberapa negara anggota ASEAN,  yailu
Malaysia dan Filiphina, serta Taiwan. Klaim-kiaim tersebut bisa berdasarkan
\laim atas sejarah yang beraneka ragam, konsiderasi ekonomi, serta pertimbangan
geosiralegis negara-negara yang terlibat. Selain itu Zona Ekonomi Fkslusil (ZEE)
dari hampir semua negara yang herbatasan dengan Laut Cina Selatan, saling

mpang tindih, schingga menimbulkan masalah dalam penentuan batas.

B. Aspek Keamanan Konflik di Laut Cina Selatan

Kawasan Laut Cina Geiatan sepanjang dekade 90-an menjadi primadona isu

keamanan dalam hubungan internasional di ASEAN paska Perang Dngin.

Kawasan ini merupakan wilayah cckungan laut Yang dibatasi oleh negara-negara

publik Rakyat Cind (RRC), Vietnam, Philipina,

il se i Re
besar dan kecil sepert . terdapat kepulauan
| ian teatang konflik di Laut Cine

Selatan I-r.ep'lJIEUEIII 'Spﬂﬂlj" lehih menge

ASEAN sekaligus, seme”

Cina."

oL

" KOMPAS edisi, Kamis '?*J“T“2 .zu-t
" Dr Bambang Ciptd, Ma. Op<it
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Konflik di Laut Cina 8
Inggris mengklaim kepu:: :-:flﬂ? dir,mﬂai & e
apartly, diikuti oleh Cina pada awal abad ke-20 dan
prancis sekitar tahun 1930-an. Disaat berkecamuknya Perang Dunia kedua Jepang
mengusir Perancis dan menggunakan Kepulauan Spartly schagai basis kapal
celam. Dengan berakhimya Perang Dunia 11 Republik Rakyat Cina (RRC),

perancis kembali mengklaim kawasan terschut dan diikuti oleh Philipina yang

membutuhkan sebagian kawasan tersebut sebagai bagian dari kepentingan

Keanmangn IIHSiﬂI'Lﬂlt'!_‘p'Eh.ﬂ

Konflik yang berkembang aniara Republik Rakyat Cina (RRC) dan negara-
negara ASEAN lebih banyak melibatkan Philipina dan Vietnam- Kedua negara ini

terlibat kontlik dengan Republik Kakyat Cina (RKC) karena Republik Rakyat

Cina (RRC) dengan sengaja menampakkan diri dalam perairan atau kawasan Laut

Cina Selatan khususnya pada Kepulauan Spratly yang di klaim oleh Filiphina

maupun Vielnam. Sementara i, kontlik {‘ina-Vietnam elah berlangsung, sejak

Republik Rakyat Cina (RRC) menyebut svasinya ke Vietnam tahun 1979 sehagai

kanny# kepada Vietnam- Brunei,

j dar klaim wila
memilih perluasan kerjasama ekonofi daripada mempersoalkan KIAm yah

i o Indonesia, dan Malaysia
ﬂil:": ﬂj&:ﬂ:ﬂ“ :,"E.{'IE_ “

(RRC). Akan tetapi pada

| Rakyat Cina

; ) R,:puh'l.'k
masing- negara dengan 1
R i tempat bagi militer Amerika

. dm.. lﬂdnlﬁﬁiﬁ rﬂﬂﬂbﬁ
 dara dan Laut ﬁm:rikﬂ.”

‘1‘: Ibid Hal 205-206
Iid Hal, 176-177
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" tidak segera men
yerang dan

menundﬂ
penyerbuannya ke kepulavan Spratly dan baru tahun 1983
un
melaksanakannya, hal ini disebabkan karena beberapa hal. Beberapa faktor yang
3 an

mungkin menjadi pertimbangan Republik Rakyat Cina (RRC) dalam menunda
niatnya untuk menyerang wilayah itu yang perfama adalah, sejok akhir dasawarsa
1960-an (setelah dibubarkannya gerakan Revolusi Kebudayaan) Republik Rakyat
Cina (RRC) mulai merintis jalan untuk memperbaiki citranya dalam masyarakat
internasional, kKhususnya dalam hubungannnya dengan negara-negard barat, dan
karena hubungannya Yang semakin memburuk dengan Uni Soviet, terutama
setelah terjadi perang perbatasan tahun 1069, Perbaikan hubungan dengan
Amerika Serikat ditandai oleh komunike Shanghai ahun 1972 dan kemudian
diikuti oleh normalisasi hubungan dengan jepang pada bulan September 1972.

Sejak 1tu Republik Rakyat Cind (RRC) membuka hubungan diplomatik dengan

banyak negara barat.

Sementara iU hubungannya dengan pegara-negaT ASEAN juga meningkal.

Pada tanggal 2 juoi 1974  pungan diplomsiik S04 Republik Rakyat Cina

(RRC) dan Malaysid di udian menyusul hubungan diplomatik
an Malaysi

75 dan
dengan Filiphina pada (anggel 11 9058 17

i tampakny?® menjadi pertimbangan
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mempengaruhi niatnya untuk melakukan penyerangan ke kepul 5

auan Spratly.

anEAnmYa ke pu acel tahun
gerangannya ke pulau Parace] { 1974 memang dilakukan tetapi hal itu tidak
berarti Angkatan Laut Cina sudsh cukup kuat. Serbuan Repubiik Rakyat Cina
: i

RRC) itu memantaatkan siluasi rezim Sai i
( n situasi rezim Saigon (Vietnam Selatan) yang dapal

dikatan sudah hancur. Untuk menyerbu kepualan Spratly wakiu itu, jelas Republik

Rakyat Cina (RRC) harus berfikir dua kali mengingat kekuatan Laul negara-
negara yang juga mengklaim wilayah kepulavan Spratly seperti Taiwan, Malaysia
dan Filiphina, yang cukup kuat menghadapi serangan dari Republik Rakyat Cina
(RRC), terlebih-lebih kalau negara-negara it dibantu oleh ncgara-negara barat

gekutu mereka.

Retiga, getelah tahun {975 hubungan anatard Republik Kakyat Cina (RRC)

dan Vietnam dapat dikatan masih paik, sompai pada tahun 1978 ketika timbul

masalah-masalah bilateral seperti pengusiran penduduk keturunan Republik

Rakyat Cina (RRC): masalah perbatasan: dan invasi pasukan Vietnam ke

Kampuchea yang berhasil mendepak rezim Khmef Merah dukungan Bejing-

-adinya invasl sekejap pasukan

Hubungan kedua negara di . |
Jan maret 1979 dengan dalih member:

Republik Rakyat Cind (RRC) pada

gbungan itu

ata tidak mendorong Republik
pelajaran, Tetapl buruknyd . kepulanan gpratly yang
Rakyat Cina (RRC) melakuka? = . goviel kepada Viemarm
—L gukungen U
diklaim Vietnam- Mungh! ‘ o (RRC), terutama sctelah

; Rep )
masih menjadi p;fnmhﬂﬂﬂ‘m ahatan dan K erjasama

Vietnam dan Uni goviel M enyebutkan hahwa: “apabila

pada tahun 1978, Y372 sal



lah satu pihak di i
) pt 1scrang atau diancam serangan, maka pihak-pihak
- - - ﬂ Fﬂ“E
menandatanganl peranjian akan sepera berkonsultasi dengan maksud untuk
sud  umiLe

menyingkirkan ancaman itw dan mengambil langkah-langksh perdakah yang

ofektif dan tepat guna menjamin perdamaian dan keamanan 5

Sementara itu perkembangan baru terjadi sepenti membaiknya hubungan
taa Republik Rakyat Cina (RRC) dan Uni Soviet . Saat ini dengan
meningkatnya hubungan bilateral kedua negara rupanya Republik Kakyat Cina
(RRC) ingin memanfaatkan situasi untuk melaksanakan niatnya. Temyata setelah
Republik Rakyal Cina (RRC) herhasil menduduki beberapa  pulav “milik
Viemam"” di kepulauan spratly pada pertengahan bulan Maret 1988, Lipi Soviet
mengambil sikap tidak mendukung Vietam, s menyerukan agar KesUAns?

mau berunding untuk menyelesaikan konflik reritorial itu. Hal ini dinyatakan pula

sleh Wakil Menlu Uni Soviet, IE°T Rogachey, di Manila Tenge?! 25 Macet 1388

. t itu Cina baru
Setelah sekitar sepuluh tahun memebenai! Angkatan Lautnya, S35 i

yang ditugaskan & Laut C
disamping dua Armada

Kekeuatan Armada Laut Seld

'H_E,-Pﬂhll
mbﬂﬂE“n ¥
Dengan dua 'F":Ekﬂ niam}.am bt unlﬂll'ﬁh jmngdlklﬂ.l.mﬂjfﬂ dhi
merasa mantap u.ntll!'i mﬂ Eﬂmah Filipina untuk membual suatl
cana PEM

Kepulavan Spi‘ﬂﬂl"* yaitt
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yndang-undang yang akan
i i 1:;”. HHT::T“" haknya atas Kepulauan Spratly pada akhir
(RRC). Sejak itu Republik Rak PR e vl Repwiik Relype o
' vat Cina (RRC) mengadakan manuver Anghatan
Lautnya ke kepulauan itu dan bahkan mengadakan latihan perang disana.
Tindakan Republik Rakyat Cina (RRC) ini dianggap sebugai sehagai provokasi
oleh Viemam yang kemudian juga memperkuat Angkatan Lautnya schingga
terjadi insiden tangpal 14 Maret 1988, Saal itu Vietnam tidak hanya kehilangan

pasukan dan kapal. tetapi juga beberapa pulau. H

Konflik di Kepulavan Spratly yang melibatkan banyak negara itu jelas
mempunyai implikasi bagi keamanan regional di Asia Tenggard. Dua hal perlu
diperhatikan dalam kaitan ini, yaitu: Feriama, sengketa itu melibatkan beherapa

negara ASEAN, termasuk di dalammnya Filiphina, dan malaysia dan negam Asia

Tenggara lainnya, yaitu Repu’nlik Rakyat Cina (RRC) dan Vietnam. Dengan

demikian mau tidak mau mgara—ﬂagm ASEAMN juga gkan ikut terkena

iselesal damai, hal kedua
dampaknya bila konflik tersebut ridak dapat disclesailan secard al kedu

Cina Selatan yang hersambungan langsung

adalah pentingnya kewasdf Laut
gara tidak 562 P9 negare- B
tersebut secard ekonomi sangat

ASEAN, tetapi juga
dengan perairan Asia TR

. L awasan
bagi negara-negara besar Jalur Jaut & kiR

Asia Tengeart: terulama negara-negard ASEAN

Rakyal Cina {Hnngkung} dan Taiwan.
k

o, Rgpuhii |
; Jaut baik yang datang
garul“ angkutant

gap hal 315318

O



dan ne ne i
BArd-ncgara  tersebut di  atag K¢ negara-negara ASEAN ataupun

sebaliknya, ™

Dalam perkembangannya hingga saat ini tahun 2011, Republik Rakyat Cina
(RRC) terlihat bertindak sangat agresif dalam mempertahankan Laut Cina Selatan.
Salah satu contoh, yakni pelanggaran yang dilakukan Republik Rakyat Cina
(RRC) pada tanggal 25 februari 2011, Kejadiannya sekitar 222,24 km dari pantai
pulau palawan, di luar Spraily. saat itu Republik Rakyat Cina (RRC) menyerang
nelayan Filiphina dengan tembakan. Selain it diketahui Republik Rakyal Cina
(RRC) juga telah mendirikan sejumlah pos terapung di wilayah yang diklaim
Filiphina, tindakan Republik Rakyat Cina (RRC) ini sudah menyeleweng dari
perjanjian  yang disepakati di Manila tahun 2002, yang isinya menyatakan

“meminta semua pihak menahan diri dan tidak menduduki area baru di kawasan
o T
yang dalam sengketa beberapa negard -
Kejadian lain dialami oleh Vietnam, Vietnam berang setelah kapal nelayan

Republik Rakyat China (RRC) menggangey dan merusak kabel uji seismik kopal

epu

ksplorasi minyak Vietnam, Binh Minh Hanoi 2. Hanoi menyebut insiden tersebut
[ t{}]ﬂsl a
sengaja dilakukan olch Republik
ik Rakyat China (RRC) pemerintah Republik Rakyat

Rakyat Cina (RRC). Kecaman Vietnam justru

dibalas oleh pihak Republ
ustru balik menud

mim_“ mﬁﬂfﬂ il.l.l. Lﬂwﬂ
persa].nhkarl menjadi biang keladi

uh Vietnam berupaya meningkatkan eskalasi

e BREL juru bicara kementrian Luar

ketegangan di kawasan -
Negeri China, Hong Lei Viemam justru di
H- -
: ifyah, Diakses Tanggal 11
T |hid.hn|-3!9-32ﬂw LG - Fuphin Cing Melanggar

* KOMPAS edisi,
Oktober

Bl

A=



ketegangan, Katanva |

gan YA Justru kapal nelayan milik Republik Rakyat Cina (RRC)
yang menjadi korban dalam insiden ini. Mereka terjerat kabel kapal milik
Vietnam dan terseret selama lebih saty jam, kapal Vietnam membahayakan

kesclamatan kapal dan nyawa awak kapal nelayan Republik Rakyat China (RR.C).

Kondisi di lapangan makin memanas diantara sejumiah negara yang
mengklaim Laut Cina Sclatan. Angkatan bersenjata Victnam mengumumban
rencana mercka menggelar latihan perang dengan amunisi hidup disekitar
kawasan sengketa mulai pekan depan.”” Senin 13 juni 2011 lalu, angkatan laut
Vietnam menggelar latihan perang menggunakan peluru tajam berlangsung
sembilan jam di sekitar Hong Un pulau tidak berpenghuni terletak sekitar 250
kilometer dari Paracel dan hampir 1000 kilometer dari Spratly. Sementara itu
dipihak lain Filiphina mengusulkan penggatian nama Laut Cina Selatan dengan
Laut Filiphina Barat, Filiphina secara resm! menggunakan nama ini scjak 1 juni
Vietnam sendiri menyebutnya dengan nama L Timu. ™

Seolah menjadi pemilik wialyah yang sah, sebuah kapal milik Republik

Rakyat China (RCC) merampas dan menyita ‘ican tangkapan serta perlengkapan

g o ont
lik nelayan Vietnam- Insiden itu jerjadi hari selasa 14 juni 2011 did
mi a

apan. Dengan sejumlah peralatan nelayan

hat insiden tersebut pard nelayan
kepulauan Paracel, La

ncapai 2.600 dollar AS. Selain itu

11
" KOMPAS edisi, sabit 11750 e Gelar Latthar, Chind Marah. Diskses Tanggal 21
E;E:I‘IE.E." 10 Oktober .Iu”ldjul'l'l'z'n“ et 1 :
KOMPAS edisi,
Muwenber 2011
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Republik Rakyat China (RRC) juga bermasalah R mgﬁ'-m. : am.

:,-akni Brunei Darussalam, Malaysia, dan Taiwan, _ e

-

Tindakan agresiv Republik Rakyat China (RRC) juga tampak, :ma; h-:i.ji.t':g
menyatakan akan memperkuat armada perang angkatan laut. Selain itu Republik
Rakyat Cina (RRC) juga menycbutkan skan memberangkatkan kapal patroli
terbesar yang mereka miliki yakni Haixun 31 yang akan memantau kondisi Laut
Cina Selatan sembari melaju ke Singapura. Diproyeksikan hingga tahun 2015
Republik Rakyat Cina (RRC) akan menggelar sedikitnya 330 kapal patroli
maritim dan 16 pesawal tempur, Sementara hingga tahun 2020 jumlah kapal laut
akan meningkat menjadi 520 unit. Seiring dengan meningkatnya
perekonomiannya, Republik Rakyat Cina (RRC) semakin agresif mesgklaim

dalam wilayah Laut China Selatan walaupun herbenturan dengan sejumiah negara

tetangga.”

gudah direncanakar oleh Republik Rakyat Cina (RRC}

Cina akhimya memberangkatkan kapal patroli

Seperti  yang
sebelumnya, Republik Rakyat
- z  don “me "

terbesar, yang mereka miliki saat 1 dengan tojuan melayan dan mantau

perairan Laut Cina Selatan 5



erulama antara Republik Hakyat Cina (RRC) dan Vietnam

Namun Republik 3 i
ep Rakyat Cina (RRC) pekan ini menyatakan tidak akan

menggunakan kekuatan militer untuk menyelesaikan sengketa wilayah

Sengketa dan perseteruan antara negara pengklaim menjadi semakin raumai

dengan aksi saling unjuk kebolehan dan kemampuan. Berikutnya Vietnam
dijadwalkan akan kembali berlatih perang, kali ini bersama Angkatan Laut
Amerika Serikat. seolah tidak mau kalah, militer Republik Rakyat Cina (RRC)

juga telah mengumumkan rencana rangkaian perang lepas pantainya.”

Melihat situasi yang semakin mumit, maka ASEAN mulai ikut turun fangan
dalam menanggapi persoalan klaim teritorial yang terjadi di Laut Cina Selatan.
Karena jika konflik ini tidak ditangpapl secard serius dan dibiarkan pegitu saja

maka scgala hentuk kerjasama di kawasan Laut Cina Selatan bisa kehilangan daya

dukung dan tidak berkelanjutan, selain itv JUga dapat mengancan Keamanail

negara-negard ASEAN dan ﬁtkitarn}'a-m Gaat itn sepuluh negara angeota ASEAN
sepakat mempercepat proses imp-lemmwsi perilaku yang harus menjadi pegangan
sejumiah negard yang terlibal senpkela Laut Cina Gelatan. Yakni dengan
on the Conduct & Parties (DOC) yaitu hukum yang

diadakannya I}er.'fm:m'ﬂri'
menunjukkar keinginan untuk

dan kode etik DOC, yang kemudian akan
memulai p&nyusunan
o
§ wi iran Hu-
dibahas dan diterapka® gi wilayah per®t

W MPAS edisi, 51059 5 et :im o Lot C
W g OMPAS edisi.
10 Oktober 201

9 R OMPAS edish
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Mengingal persoalan

pe sesungguhnya menyangkut isu yang sangal peka maka
rangkaian workshop ini lebih difokuskan pada upaya untuk membangun
kepercayaan bersama  (confidence building measure). Oleh karena it
pembicaraan diararahkan untuk menciplakan kerjasama dalam menagani

p-:rsnalan—persﬂu'l an kolektif.

Sepera berakhimya perang dingin Indoncsia memprakarsai scrangkaian
workshop tentang kentlik di Laut Cina Selatan. Pada awal workshop ASEAN
yang berpartisipasi mengingal singgungan beberapa negard ASEAN dengan
negara non-ASEAN. Pada tahapan awal ini Republik Raicyat Cina (RRC)
memang tidak dilibatkan walaupun semua peserid menyadari bahwa Republik

Rakyat Cina (RRC) paling perpotensi dalam perkembangan konflik dikawasan

berkembang tanpa melibatkan negara lain yan

Selatan. Sehingpd pada workshop perikutnya Republik Rakyat Cina (RRC)

dah Lan
Taiwan, dan Vietnam Jilibatkan dengan harapan akan merpermy pencari

apat di antard para
udian disemnpurnakan dengan permyataan

daan pend claimant di Laut Cina Selatan.
titik temu dari perbedat
1o jni kem
Sehingga prakarsa ndonesia | - |
1992 di Manila perkaitan dengan potens konflik laut Cina
resmi ASEAN tahun

Selatan.
ASEAN mmgelumkan pernyataan Yang
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menyelesaikan persoalan yan M juga
| | ¥a j
!|| i J F‘aﬂ(ﬁ]l Kﬂ"j rﬂ'r-

Laut Cina Sel
clatan dalam agenda ARF (ASEAN Regional Forum) dan
menyelenggarakan konsultasi multilateral tahunan berkaitan dengan isu-i
=I5

keamanan termasuk Konflik Laut Cina Selatan.

ARF (ASEAN Regional Forum) merupakan lorum pericmuan para menieri
luar negeri dari 2 negara yang terdiri dari 10 negara anggota ASEAN plus mitra
dialog baik negara besar maupun negara menengah. ARF bertujuan untuk
menciptakan ruang dialog dan konsultasi konstruksif bagi para partisipan masing-
masing, Sesuai  dengan tujuan  tersebut keapiatan utama ARF adalah

pengembangan tradisi m:;ﬁdsn:&-buﬂding measure (CBM), yang difkuti dengan

preventive diplomacy (PD), dan diharapkan kelak akan mampu mengembangkan

kapasitas conflict resulution. Lebih jauh dapat dikatakan bahwa ASEAN Regional

Forum (ARF) adalah tanggapan ASEAN terhadap situasi keamanan Asia

Tenggara paska-Perang Dingin. ™

Bagi Republik Rakyat Cind (RRL) pﬂl‘l}*ﬂltﬂiall damai atas konflik di Laut
Cina Selatan sangat herguna, ferutama bila negara itu menghendaki suatu
cla
hubun tetap baik negara Asia Tenggara. Sikap agresif
ubungan yang
Cina (RRC)

peningkatdh hubun

hanya akan membuat negara-NEgara Asia Tenggara

Republik Rakyat _ .
gannya dengan Republik Rakyat Cina

meninjau kemball psaha

¥ b Bambang CIPIO MA-
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Namun ni Vi
selama ini Vietnam sudah beberapa kali menawarkan perundingan

damai kepada R i :
ai kepada Republik Rakyat Cina (RRC), tetapi belum ada tanggapan positif

dari pihak Republik Rakyat Cina (RRC), Mungkin invasinya ke kepulauan Spratly
it untuk menckan Vietnam dalam masalah khampuchea. Tetapi di kepulauan
spratly Republik Rakyat Cina (RRC) tidak saja berhadapan dengan Vietnam,
melainkan juga Malaysia dan Filiphina, dan yang perlu mendapat perhatian adalah
bahwa hadirnya Republik Rakyat Cina (RRC) di Kepulauan Spratly itu berarti
secara fisik militer Republik Rakyat Cina (RRC) hadir di kawasan Asia Tengpara,

Bagi ASEAN perkembangan ini cukup memperihatinkan.

Konflik Kepulauan Spratly itu memang tidak melibatkan Indonesia secara

langsung. Tetapi dapat dikhawatirkan konflik itu menjalar ke wilayah Indonesia

karena Indonesia sekarang ini juga menguasai beberapa kepulauan di Laut Cina

Kepulauan Natuna dan
Selatan seperti Kepulauan Badas, Kepulauan Tambelan, Kepu

Kepulauan Anpambas, YAang jetaknya berdekatan dengan Kepulauan Spratly.
g belum menjadi sumber konflik. Tetapi mungkin konflik
g teruiama karena adanya pengaturan baru dalam

Laut [nternasional Yang telah disepakati oleh banyak negars

Sekarang hal itu meman
akan terjadi di masa mendaan
Konvensi Hukum

i
pada bulan Oktober 1982
yan khususnya di kepulauan Spratly yang

Laut Cind Sel . 1
implikusi bagi kesmanan regional

itu jelas mempunya!

di Asia Tenggara Dud pegara ASEAN yaitu, Filiphina,

Konflik di
melibatkan banyak neger can dalam kaitan ini, yaitu:

Pertama, sengketd i

jihal 321
M Soedjali Diiwandono Lo¢! e
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Malaysia, laiwan, dan Brunei darussalam, dan termasuk juga negara Asia

Tenggara yaitu cina dan Vietnam. Dengan demikian mau tidak mau s
ASEAN juga akan ikut terkena dampaknya bila sengketa itu tidak dapat
diselesaikan secara damai. Hal kedua adalah pentingnya kawasan Laut Cina
Selatan vang bersambungan langsung dengan perairan Asia Tenggara tidak saja
bagi negara-negara ASEAN, tetapi juga bagi negara-negara besar. Jalur lawt di
kawasan itu secara ekonomi sangat penting bagl megara-negara Asia Tenggara,
terutama nepara-nepara ASEAN mengingal semakin meningkatnya hubungan
dagang negara-negara ASEAN dengan Jepang, Korea Selatan, Cina (Hongkong)
dan Taiwan. Ketidakamanan wilayah itu akan mempengaruhi angkutan laut baik

yang datang dari negara-negard tersebut di atas ke negara-ncgara ASEAN atau

sebaliknya.”
Upaya damai dalam penanggulangm konflik di Laut Cina Selatan ini harus
sepera dilakukan mengingat
: atan, bagi p-.'.ruu'nhq:hnn
. ina Selatan sehagai jalur pelayaran dan
militenya. Dan jugd o
ga banyak dilatui oleh kapal-

' ini ju
komunikasi s nternasional Jimana kawasan

. . V.
i . +ojur lalu lintas perdagangann
kapal milik negara majt: sebagal ]
® [bid.Hal 319-320
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kawasan Laut Cina Selatan adalah suatu kewasan yang memiliki berbagai
potensi yang sangat besar, yakni berupa potensi sumber daya alam seperti minyak
bumi dan gas alam maupun kekayaan alam berupa hasil ikan yang melimpah yang
terkandung di dalamnya serta potensi geografis yang dirilkinva yakni letaknya

yang sangat strategis dan banyak di lalui oleh kapal-kapal milik Megara maju,

sebagai jalur distribusi minyak dunia, jalur pelayaran seria komunikasi

ternasional, Hal ini banyak menarik perhatian Megara-negara yang masih

membutuhkan energy untuk pcfl'iemhmgan industrialisasinya. Baik Megara-
angsung denpan Kawasan

global iersendiri bagi kepentingan

Laut Cina Selatan, maupun
negara yang berbatasan 1

1 m’rl.blﬁl
Megara-negarad hesar yang mempuiyal

merupakan galah sam yang penting bagi negara-
Pakwﬁﬂﬂgan sndustrialisasinya. Karena
yang strategis, selingga hanyak

ut Cina Selatan schagai

asi yADE terkandung di dalamnya di satu sisi
pote

. . gawasan Yand o
menjadikan kawasit . gan tersendii erhadap kawasan ini, akan

gat mienguntungkan bagi
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tetapi di sisi lain karena besamya potensi vang dimiliki olch Laut Cina Selatan
dan banyaknya negara yang menginginkan kepemilikan kawasan ini maka
kawasan Laut Cina Selatan juga mengandung potensi konflik. Hal ini dapat dilihat
Jari beberapa insiden yang sempat terjadi di perairan Laut Cina Selatan, seperti
bentrokan senjata yang terjadi antara negara-negara yang berkonflik sepanjang
konflik yang terjadi di kawasan Lautl Cina Selatan.

Keamanan kawasan Asia Timur pasca perang Dingin melahirkan ketidak
pastian strategis. Kondisi yang tidak past ini tentu saja mempengaruhi presepsi
masing-masing negara baik yang terlibat secara Jangsung MAUPUN NERAra-NEAra
yang berada di kawasan terschut tapi tidak terlibat secara |angsung Tingginya

dinamika interaksi di Lauwt Cina Gelatan menunjukan besarnya kapabilitas

ekonomi, politik, dan militer di cawasan ini. Konflik perbatasan dan iaim
T tindih yang terjadi di Kawasan Laut Cina Selatan masih kerap terjadi di
pang
i kava H_I{a_'n
antara Megara-negara yang berbatasan langsung dengan perairan Yang ¥ |
- - E!. - u -ﬁ:l
her daya alam dan memiliki posist yang sangat strategis, dan hal ini men
SUITIDET
g pengklaim kawasan tersebul. Beberapa

perdebatan antar beberapd pegara-NeE

: .1+ di kawasan Laul Cina
: onflik yang terjadi
jlakukan dalam meng ’

upaya telah d

batkan beberaPd negars Y47

vang meli i
g Eﬂﬁﬂh lmaﬂ.‘l di

kawasan jersebut. Adapun hasil dari

meredam konflik Yan ¢ tegadi 4i Laut Cina Selatan dan yang

k.;.n:flik yan _ -
penelitin menunjukkar \ Vietnam Malaysia, Taiwan, Filiphina,

.. pakysl Cind {RE'E‘}’ ! - B
melibatkan Republié &Y ok plikasi-implikest politik dan

am ini “"ﬂmmh“
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keamanan yang diakibatkan oleh adanya pergesekan kepentingan-kepentingan di
antara Negara-negara yang terlibal tersebut demi kepentingan masing-masing
negara.

Apabila implikasi-implikasi tersebul dibiarkan begitu saja, dan tidak
ditangani dengan cepat maka dapat tidak menutup kemungkinan akan terjadinya
perang terbuka, yang dapat merugikan negara-negara yang berkonflik, dan juga

negara-negara yang ada di sekitar Laut Cina Selatan.

7
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B. Saran-saran

Kawasan Laut Cina Sclatan adalah kawasan yang sudsh sejak lama
terguncang konflik. Ditandai dengan adanya Klaim-klsim kepemilikan olch
heberapa negara yang menginginkan kawasan ini. Dengan demikian maka
sangatizh penting untuk segera menuntaskan dan menangani konflik yung tejadi
di kawasan Laut Cina Selatan tersebut karena apabila tidak ditangani secara serius
maka akan berdampak buruk bagi negara-negara yang herkonflik dan yang berada
eakitar kawasan Laut Cina Selatan, maupun nepara-negara luar yang memilikl
kepentingan tersendiri di kawassn Laut Cina Sclatan.

Dalarm konflik yang terjadi di Laut Cina Selatan mEmans vl Selask S5

yang mengklaim kepemilikan kawasan Laut Cind Selatan terdapat pula Taiwan

perang kata-kata antara Filiphina

Setelah menganalists mengensi 3P
Cipa Selatan, maka penuli
pertimbangan -

1. Bagi pem®
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terhadap keamanan negara-negara ASEAN, dan negara-negara yang ada
disekitar Laut Cina Selatan. Selain itu juga apabila konflik ini tidak
ditanggapi dengan serius dan dibiarkan begitu saja maka scgala bentuk
kerjasama di kawasan Laut Cina Selatan bisa kehilangan daya dukung
dan tidak berkelanjutan.

7 Dengan melihat kondisi Laui Cina Selatan sebagai kawasan Yang selalu
terguncang konflik, sehinggd sebaiknya diadakan suatu lembaga yang
dapatl mengatur negara-negara yans berkonflik dalam klaim kawasan
4 Cina Sclatan, dimana didalamnya KT membicarakan mengea

secara diplomatik Yang nantinya akan melibatkan DEEATE

penyelesaian

negara Yang herkonflik dalam Suald perundingan mengenai  Proses

i Laut Cina Selatan dalam mengkaji

dan tantangah 4i kawasan Laul (ina Selatan.

kan depatl herperan untuk membantu !
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% DRRDANE perundingan, siay pertemuan-periemuan vang diadakan

dengan melibatkan semua negara pengklaim Laut Cina Selatan, dalam
perundingan tersebut dapat disarankan bagi negara-negara pengklaim
untuk bersama-sama dalam memanfaatkan berbagai potensi vang dimiliki
Laut Cina Selatan, baik potensi sumber daya alam, maupun potensi

peografisnya. Sehingga terjadi suatu kerja sama dalam pengengelolaan

potensi yang dimiliki Laut Cina Selatan secara bersama-sama.

74
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Gambar Kapal Patroli terbesar Republik Rakyat Cina Haixun 37
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